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KREDIT PAKAIAN DI DESA PRINGGASELA KECAMATAN 

PRINGGASELA KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

Oleh : 

Arwina Aulia Utami Fariz 
NIM : 160.201.158 

ABSTRAK 
 

Kredit adalah sesuatu yang dibayar secara berangsur-angsur. Jual beli 
kredit adalah pedagang menjual suatu barang yang jika dibayar secara tunai 
sekian, dan jika dibayar secara kredit atau angsuran harganya sekian, yakni lebih 
tinggi dari harga yang pertama. Secara fiqih berarti akad atau transaksi jual beli 
dengan cara berhutang. Praktik kredit ini menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Pringgasela dalam memenuhi kebutuhannya.  

Ada dua permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten 
LombokTimur, dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 
praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten 
Lombok Timur. 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan yang sifat 
penelitiannya kualitatif deskriftif. Untuk mendapatkan data  tentang praktik kredit  
ini peneliti menggunakan tiga metode,  yaitu    metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kredit yang dilakukan di desa 
pringgasela telah sesuai dengan praktik jual beli kredit dalam perspektif islam 
yakni telah memenuhi rukun dan syarat jual beli kredit atau dalam teori islam 
dikenal dengan istilah bai¶�DO�PXDMMDO��Adapun terkait dengan syarat yang melekat 
dalam jual beli kredit yaitu mengenai waktu atau tempo pembayaran tidak 
menghalangi konsekuensi akad, namun jangka waktu pembayaran hendaknya 
ditentukan dengan jelas agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari. 

 
Kata Kunci : Hukum Ekonomi Syariah, Akad, Jual Beli Kredit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang komprehensip yang mengatur semua aspek 

kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Salah satu bidang yang diatur adalah masalah aturan atau hukum, baik yang 

berlaku secara individual maupun sosial, atau lebih tepatnya Islam mengatur 

kehidupan bermasyarakat.1 

Manusia adalah makhluk sosial yang mana setiap manusia hidup 

bermasyarakat yang senantiasa bergantung, terikat, serta saling membutuhkan 

dengan yang lain. Manusia saling tolong menolong dalam menghadapi 

berbagai macam persoalan untuk memenuhi kebutuhan antara yang satu 

dengan yang lain.2 Fitrah manusia sebagai subjek hukum yang tidak terlepas 

dari berhubungan dengan orang lain dalam menjalankan urusan duniawi 

maupun sosial kemasyarakatan juga tidak terlepas dari berbagai aturan. 

Diantara aturan tersebut adalah hukum Islam atau Syariah. Hukum Islam 

mengatur segala aspek kehidupan manusia yang berkaitan dengan amal 

perbuatan manusia, meliputi ibadah, dan muamalah. Ibadah merupakan 

hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sedangkan 

                                                 
1 H. Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), hlm. 3. 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 31. 
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muamalah merupakan hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia 

dengan sesama manusia.3 

Menurut bahasa (lughatan), kata PX¶DPDODK� adalah bentuk masdar 

dari kata ¶DPDOD�  yang artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling 

beramal. Pada dasarnya dalam bermuamalah harus ada interaksi antara dua 

pihak. Secara istilah (V\DU¶DQ), PX¶DPDODK merupakan sistem kehidupan. 

Islam memberikan warna pada setiap dimensi kehidupan manusia, tidak 

terkecuali pada dunia ekonomi, bisnis, dan masalah sosial.4 Pengertian 

muamalah pada mulanya memiliki cakupan yang luas. Namun dalam arti 

sempit muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan yang 

dilakukan oleh manusia dalam hal yang berkaitan dengan hartanya, seperti 

jual beli, utang piutang, sewa menyewa, gadai dan lain-lain.  

Muamalah pada dasarnya dibolehkan selama tidak ada nash/dalil yang 

menyatakan keharamannya.5 Pada prinsipnya muamalah dilakukan atas dasar 

pertimbangan yang mendatangkan kemaslahatan dan menghindari 

kemudharatan pada setiap transaksi. Sama halnya dengan kredit yang 

disyariatkan dalam Islam bertujuan untuk mendatangkan kemaslahatan bagi 

manusia. Kredit adalah sesuatu yang dibayar secara berangsur-angsur sesuai 

dengan tahapan pembayaran yang disepakati kedua belah pihak, baik itu 

dalam jual beli maupun dalam pinjaman.6 

                                                 
3 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasi pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 2. 
4 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 10. 
5 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), hlm. 7 
6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,... hlm. 76 
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Jual beli kredit dalam terminologi/syariah adalah pedagang menjual 

suatu barang yang jika dibayar tunai harganya sekian, dan jika dibayar secara 

kredit harganya sekian, yakni lebih tinggi dari harga yang pertama.7 Dalam 

Syarah Majalah Al-Ahkam, menyatakan bahwa jual beli kredit dalam bahasa 

arab disebut sebagai EDL¶� al-muajjal yang pengertiannya menurut istilah 

adalah  menjual sesuatu dengan pembayaran yang diangsur dengan cicilan 

tertentu pada waktu tertentu, dan lebih mahal dari pada pembayaran kontan 

atau tunai. Dengan kata lain jual beli kredit berarti suatu akad transaksi 

dengan cara berhutang atau mencicil. Artinya, penjual menyerahkan barang 

yang dijualnya kepada pembeli dengan harga yang disepakati bersama, tetapi 

pembayarannya ditangguhkan sesuai kesepakatan.8 

Berikut ayat yang membolehkan transaksi secara tidak tunai atau 

kredit dalam QS. Al-Baqarah ayat 282: 

�
ѳՒɷ Օɽ Ւȍ

Ւ
ȗ
Օ
ɟȆ
Ց
ɗܢ� ե Ցȸ էɭ� Րɪ

Ցȡ
Ց
Ȅ�ʄ

Ֆՙ
ڲ ՓȄ� Րɵ

Օʆ
Ց
ȯ Փȉ�

Օɯ
Ւ
ȗ
Օ
ɴ ՑʆȄ

Ց
ȯ
Ց
ȕ�Ȅ
Ց
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ՖՕɽ
Ւ
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ՙ
Ȅ� Ցɵ Օʆ Փȱ

զ
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Ֆ
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.9 

Ayat tersebut menjelaskan mengenai tata cara bermuamalah, salah 

satunya tentang kredit. Dalam transaksi secara kredit diharuskan mencatat 

                                                 
7 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm.99. 
8 Muhammad Harfin Zuhdi, 0XTDUDQDK� 0D]DKLE� )LO� 0X¶DPDODK� (Mataram: Sanabil, 

2015), hlm. 137. 
9 QS. Al-Baqarah [1] : 282. 
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baik jumlah yang dilakukannya sedikit maupun banyak disertai dengan 

jumlah ketetapan waktunya.10 

Orang yang terjun dalam bidang usaha dalam jual beli juga harus 

mengetahui hukum jual beli secara kredit agar tidak ada pihak yang dirugikan 

baik itu dari pihak penjual atau pembeli. Jual beli kredit pada dasarnya 

mewujudkan kemaslahatan yang akan kembali kepada penjual dan pembeli.11 

Di Desa Pringgasela praktik kredit sudah biasa dilakukan. Adapun 

masyarakat yang melakukan praktik tersebut rata-rata memiliki pendapatan 

yang minim. Kebutuhan hidup yang belum terpenuhi yang diakibatkan oleh 

minimnya pendapatan seperti kebutuhan sandang, pangan, dan papan 

sehingga masyarakat akan mengambil barang di pedagang dengan sistem 

kredit. Ketika masyarakat mampu membayar secara langsung maka pedagang 

akan menjual barang dagangannya dengan keuntungan lebih sedikit. Namun 

berbeda halnya ketika masyarakat mengambil barang secara utang atau kredit 

maka penjual akan mematok harga relatif lebih tinggi dari harga semula. 

Penentuan harga barang yang dikreditkan tergantung cepat tidaknya pembeli 

dalam membayar utang. Seperti halnya ketika pembeli mengambil sebuah 

gamis jika dibayar kontan maka diberi seharga Rp. 175.000, jika dibayar 

secara kredit maka diberi dengan harga Rp. 200.000, dan lain halnya jika 

utang dibayar lebih cepat maka diberi harga Rp. 185.000.12 Dalam pemberian 

kredit Ibu Johariah mengatakan bahwa ia tidak menentukan tenggang waktu 

                                                 
10Shofiyun Nahidloh, Sistem Kredit Dalam Ekonomi Islam Tinjauan Tafsir Ahkam, 

Volume 1, Nomer 1, Tahun 2014. Hlm. 4. 
11 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 100. 
12Observasi, Pringgasela, 08 September 2020. 
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pembayaran serta nominal yang harus dibayar setiap kali pembayaran. Hal ini 

dilakukan dengan alasan agar tidak membebani pembeli dalam membayar 

hutang.13 

Menanggapi hal tersebut maka peneliti tertarik ingin mengetahui 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik kredit pakaian 

di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik kredit 

pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok 

Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan praktik kredit pakaian yang 

dilakukan di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten 

Lombok Timur. 

                                                 
13 Johariah, Pedagang, wawancara, Pringgasela, 13 Oktober 2020. 
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b. Untuk mengetahui dan menjelaskan tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini peneliti berharap dapat bermanfaat dan berguna 

bagi peneliti dan pembaca yakni dalam hal sebagai berikut: 

a. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang hukum ekonomi syariah 

serta dapat menjadi tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Dari segi praktis,  hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

dan membimbing masyarakat dalam melakukan transaksi kredit tanpa 

merugikan salah satu pihak. 

D. Ruang Lingkup dan Setting  Penelitian 

Lingkup penelitian ini mengenai praktik kredit yang tidak ditetapkan 

tenggang waktu pembayarannya serta tinjauan hukum ekonomi 

syariahterhadap praktik kredit pakaian yang tidak ditentukan tenggang waktu 

pembayarannya. Penelitian ini dilakukan di Desa Pringgasela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Desa tersebut menjadi pilihan 

peneliti untuk meneliti karena Desa tersebut merupakan tempat tinggal 

peneliti sehingga dapat mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. 

E. Telaah Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang peneliti teliti ini, ditemukan ada 

beberapa penelitian yang  relevan yakni sebagai berikut: 
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1. Nurul Amalia, dengan judul skripsi ³7LQMDXDQ� )LTK� 0X¶DPDODK�

Terhadap Kredit Peralatan Rumah Tangga di Tenggumung Wetan 

.HOXUDKDQ�:RQRNXVXPR�.HFDPDWDQ�6HPDPSLU�6XUDED\D´.14 

Berangkat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Amalia 

maka, penulis dapat menguraikan persamaan dan perbedaannya. Adapun 

persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

kredit. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Nurul Amalia lebih 

menekankan pada ketidakterbukaan harga dan tenggang waktu yang di 

tetapkan. Seperti, penjual tidak memberitahu kepada pembeli  berapa 

kali sudah membayar angsuran dan juga tidak memberitahu berapa total 

angsuran yang harus dibayar, sehingga pembeli tidak tahu pasti kapan 

angsuran berakhir, dan angsuran dinyatakan berhenti ketika pihak 

kreditur menyatakan berhenti. Selanjutnya fokus kajian dalam penelitian 

Nurul Amalia dilihat dari tinjauan fiqh muamalah. Sedangankan dalam 

penelitian yang peneliti lakukan lebih menekankan kepada tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap akad praktik kredit yang tidak 

ditentukan tenggang waktu pembayarannya. 

2. Himma Tunuriya, dengan judul skripsi ³6DGG� $O-'KDULD¶DK� 7HUKDGDS�

Jual Beli Kredit Baju pada Pedagang Perorangan di Desa Patoman 

5RJRMDPSL�%DQ\XZDQJL´�15 

                                                 
14 1XUXO�$PDOLD��³7LQMDXDQ�)LTK�0XDPDODK�7HUKDGDS�.UHGLW�3HUDODWDQ�5XPDK�7DQJJD�GL�

7HQJJXPXQJ�:HWDQ�.HOXUDKDQ�:RQRNXVXPR�.HFDPDWDQ�6HPDPSLU�6XUDED\D´���Skripsi, Fakultas 
Syariah Dan Hukum, UIN Sunan Ampel 2018). 

15 Himma 7XQXUL\D��³6DGG�$O-'KDULD¶DK�7HUKDGDS�-XDO�%HOL�.UHGLW�%DMX�SDGD�3HGDJDQJ�
3HURUDQJDQ�GL�'HVD�3DWRPDQ�5RJRMDPSL�%DQ\XZDQJL´���Skripsi UIN Sunan Ampel, 2016) 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan Himma Tunuriya bahwa kredit 

baju yang tidak ditentukan jangka waktu pembayaran akan 

menimbulkan adanya kesalahfahaman yang bisa merenggangkan 

silaturrahmi dan juga mengakibatkan hilangnya rasa saling percaya 

antara kedua belah pihak. Maka hal ini dapat ditutup sesuai dengan 

pengertian sadd al-dharia¶DK� yang artinya melakukan suatu pekerjaan 

yang semula mengandung kemaslahatan untuk menuju kepada suatu 

kerusakan. Karena dalam transaksi tersebut dapat menimbulkan dampak 

negatif lebih besar dibandingkan dampak positifnya. Dilihat dari uraian 

tersebut jelaslah berbeda dari penelitian yang peneliti teliti yakni fokus 

kajiannya yaitu lebih ditekankan kepada akad dalam kredit pakaian di 

desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur 

ditinjau dari hukum ekonomi syariah. Sedangkan dalam penelitian 

Himma Tunuriya fokus kajinnya ditinjau dari saddal-GKDULD¶DK� 

Persamaan yang dilakukan Himma Tunuriyah dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti saat ini ada terletak pada objeknya yaitu kredit 

pakaian.  

3. $V\QLDWL�� GHQJDQ� MXGXO� VNULSVL� ³Kajian Sosiologis Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Kredit Sepeda Motor di MPM Finance Cabang 

0DWDUDP�.HFDPDWDQ�6HODSDUDQJ�.RWD�0DWDUDP´ 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Asyniati menunjukan 

bahwa praktik kredit sepeda motor di MPM Finance cabang Mataram 

merupakan praktek yang terjadi karena masyarakat sangat membutuhkan 
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kendaraan namun belum memiliki cukup uang untuk dapat membelinya 

secara tunai sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan sistem 

kredit dengan adanya biaya tambahan pada saat melakukan pembayaran. 

Sedangan hasil analisis sosiologi hukum Islam terhadap praktik kredit 

sepeda motor di MPMFinance Cabang Mataram Kecamatan Selaparang 

banyak masyarakat yang tidak memperdulikan dalam segi pandangan 

hukum Islam yang berlaku karena sebagian besar hanya berpatokan pada 

bagaimana cara agar bisa cepat dalam melengkapi kebutuhan hidupnya, 

padahal saat dilihat dari segi hukumnya banyak ulama yang 

memperdebatkannya.16 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Asyniati dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti saat ini adalah pada penelitian 

Asyniati masalah pokok yang lebih ditekankan pada bagaimana 

pandangan hukum islam serta tinjauan sosiologis hukum Islam terhadap 

praktik kredit motor dan juga dalam proses terjadinya kredit harga dan 

tenggang waktu pembayarannya sudah jelas sedangkan pada penelitian 

saat ini dalam proses terjadinya kredit, kreditur tidak menetapkan 

tenggang waktu pembayaran dan juga objek kajian peneliti saat ini 

berbeda yaitu pakaian. 

Persamaan yang dilakukan Asyniati dengan penelitian saat ini 

adalah sama-sama membahas tentang kredit sebagai salah satu sistem 

yang mempermudah masyarakat dalam memperoleh kebutuhannya. 
                                                 

16 $V\QLDWL��³.DMLDQ�6RVLRORJL�+XNXP�,VODP�7HUKDGDS�-XDO�%HOL�.UHGLW�6HSHGD�0RWRU�GL�
030�)LQDQFH�&DEDQJ�0DWDUDP�.HFDPDWDQ�6HODSDUDQJ�.RWD�0DWDUDP´, (Skripsi, Fakultas Syariah 
UIN Mataram, 2019) 
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F. Kerangka Teori 

1. Hukum Ekonomi Syariah  

a. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah 

CFG. Sunaryati memberikan pengertian hukum ekonomi yaitu 

keseluruhan kaidah-kaidah, putusan-putusan hukum yang secara 

khusus mengatur kegiatan-kegiatan ekonomi. Fathurrahman Djamil 

mengartikan hukum ekonomi yaitu keseluruhan kaidah hukum yang 

mengatur dan mempengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kegiatan dan kehidupan perekonomian.17 

Terkait pengertian ekonomi syariah Muhammad Syauqi Al-

Fanjari mengartikan ekonomi syariah yaitu ilmu yang mengarahkan 

kegiatan ekonomi dan mengaturnya sesuai dengan kebijakan 

ekonomi islam. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mengartikan 

ekonomi syariah sebagai suatu atau kegiatan yang dilakukan orang 

perorang, kelompok orang badan usaha yang berbadan hukum atau 

tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang 

bersifat komersial dan tidak komersial menurut prinsip syariah.18 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum ekonomi syariah 

yaitu kumpulan peraturan yang berkaitan dengan  praktik ekonomi 

                                                 
17 0XKDPDG�.KROLG�� ³3ULQVLS-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-Undang 

3HUEDQNDQ�6\DULDK´��Asy-6\DUL¶DK Vol. 20, No. 2, Desember 2018, hlm. 147.  
18Ibid. 
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dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi manusia yang bersifat 

komersial dan tidak komersial yang di dasarkan pada hukum Islam.19 

Hukum ekonomi syariah merupakan suatu aturan yang dijadikan 

acuan atau landasan dalam aktivitas bermuamalah supaya  tidak 

terjerumus ke dalam hal-hal yang bertentangan dengan ajaran-ajaran 

yang sudah ditentukan oleh syariat Islam. Adapun sumber hukum 

ekonomi syariah yang telah disepakati para ulama yakni Al-4XU¶DQ��

Hadits, Ijma, Qiyas dan lain sebagainya. 

b. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

1) Ketuhanan (Ilahiyahi), yaitu bahwa dalam setiap aktivitas hukum 

ekonomi harus bersandar pada nilai-nilai ketuhanan. Segala 

kegiatan ekonomi yang meliputi permodalan, proses produksi, 

konsumsi, distribusi, pemasaran dan sebagainya senantiasa 

terikat dengan ketentuan dan nilai-nilai ketuhanan serta mesti 

selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Prinsip ini mencerminkan bahwa hukum ekonomi syariah adalah 

aturan hukum yang mengintegrasikan nilai-nilai ketuhanan 

dalam seluruh aktivitas ekonomi manusia. 

2) Amanah, yaitu seluruh aktivitas ekonomi harus dilaksanakan atas 

dasar saling percaya, jujur dan bertanggung jawab. Dunia dan 

seisinya merupakan amanah dari Allah SWT kepada manusia. 

Manusia adalah khalifah Allah di bumi yang ditugaskan 

                                                 
19 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah Di Lembaga Keuangan 

dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta Timur: Kencana, 2019), hlm. 2. 



12 
 

 

mengelola dan memakmurkannya sesuai dengan amanah pemilik 

mutlaknya yaitu Allah SWT. 

3) Maslahat, yaitu berbagai aktivitas ekonomi harus dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan tidak berdampak 

kerusakan bagi masyarakat. Maslahat adalah sesuatu yang 

ditunjukan oleh dalil hukum tertentu yang membenarkan atau 

membatalkan segera tindakan manusia dalam rangka mencapai 

tujuan s\DUD¶� \DLWX�PHPHOLKDUD� DJDPD�� MLZD�� DNDO�� KDUWD� EHQGD��

dan keturunan.   

4) Keadilan, yaitu terpenuhinya nilai-nilai keadilan dalam seluruh 

aktivitas ekonomi. Keadilan adalah sesuatu yang mendekatkan 

seseorang kepada takwa. Hak dan kewajiban para pihak dalam 

berbagai aktivitas ekonomi mestilah terpenuhi secara adil tanpa 

ada pihak yang dieksploitasi, dizalimi ataupun dirugikan. 

5) Kebolehan (Ibahah), pada prinsipnya berbagai aktivitas ekonomi 

masuk dalam kategori muamalah yang hukum dasarnya adalah 

mubah. Sehingga segala transaksi muamalah boleh dilakukan 

dengan satu syarat yaitu tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

6) Kebebasan bertransaksi, yaitu para pihak bebas menentukan 

cara, waktu dan tempat transaksi mereka di bidang ekonomi 

sepanjang dilakukan sesuai dengan prinsip dan kaidah syariah.20 

                                                 
20Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah Di Lembaga Keuangan 

dan Bisnis Kontemporer,... hlm. 9. 
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7) Tanggung jawab, merupakan prinsip yang sangat berhubungan 

dengan perbuatan manusia. Hal tersebut dikarenakan dengan 

segala kebebasan yang dimiliki dalam menciptakan, memilih, 

dan menentukan usaha yang dijalankan tidak terlepas dari 

tanggung jawab.21 

2. Akad  

a. Pengertian Akad 

Kata akad berasal dari bahasa Arab yakni al-µDTG�yaitu pertalian 

antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara yang 

membawa akibat hukum pada objeknya. Ijab adalah penawaran 

yang diajukan oleh salah satu pihak, dan kabul adalah jawaban dari 

persetujuan yang diberikan mitra sebagai tanggapan terhadap 

penawaran pihak pertama. Akad tidak terjadi apabila pernyataan 

kehendak masing-masing pihak tidak terkait satu sama lain karena 

akad adalah keterkaitan kehendak kedua belah pihak yang tercermin 

dalam ijab dan kabul.22 

Akibat hukum akad dalam Islam dibedakan menjadi dua macam, 

yakni akibat hukum pokok akad dan akibat hukum tambahan akad. 

Bila tujuan dari akad jual beli adalah terjadinya perpindahan milik 

atas barang yang dimaksud. Realisasi dari akibat hukum pokok akad 

jual beli, penjual berkewajiban menyerahkan barang yang 

merupakan hak pembeli, dan pembeli berkewajiban menyerahkan 
                                                 

216XNDUQR�� ³(WLND� 3URGXNVL� 3UHVSHNWLI� $JDPD� ,VODP´� Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq, 
Vol. 1 Nomor 1, September 2010, hlm. 46.  

22 Harun, Fiqh Muamalah,... hlm. 32. 
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harga yang merupakan hak penjual adalah sebagai akibat hukum 

tambahan akad. Akibat hukum tambahan akad dibedakan menjadi 

dua, yaitu akibat hukum tambahan akad yang ditentukan oleh 

SHPEXDW� V\DUD¶�GDQ�DNLEDW� KXNXP� WDPEDKDQ�DNDG�\DQJ�GLWHQWXNDQ�

oleh para pihak sendiri.23 

b. Rukun dan Syarat Akad 

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk terjadinya akad. 

Tidak ada rukun menjadikan tidak adanya akad. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa rukun akad terdiri dari: 

1) Al-µDTLGDLQ�(Pihak-pihak yang berakad) 

2) 0D¶TXG�µDODLK�(Objek akad) 

3) Sighat al-µDTG�(Pernyataan untuk mengikatkan diri) 

4) Tujuan akad.24 

Berdasarkan beberapa rukun di atas, agar akad dapat terbentuk 

dan mengikat para pihak, maka dibutuhkan beberapa syarat akad. 

Adapun rukun dan syarat akadtersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Al-µDTLGDLQ (Pihak-pihak yang berakad) 

µ$TLG� harus ahli (cakap bertindak hukum) dan memiliki 

kemampuan untuk melakukan untuk melakukan akad atau 

mampu menjadi pengganti orang lain jika ia menjadi wakil. 

Tidak sah orang yang tidak cakap bertindak (ahli) seperti orang 

gila. 
                                                 

23Ibid., hlm. 33. 
24 Muhammad Harfin Zuhdi, 0XTDUDQDK�0D]DKLE�)LO�0X¶DPDODK��Cet. Ke-1, (Mataram: 

Sanabil, 2015), hlm. 43. 
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2) Al-PD¶TXG�µDODLK�(Objek Akad)  

Syarat dari Objek Akad ialah objek akad harus ada ketika akad 

sedang dilakukan. Tidak diperbolehkan bertransaksi atas objek 

yang belum jelas, objek akad harus berupa mal al-mutaqawwim 

(harta yang diperbolehkan V\DUD¶� XQWXN diperjualbelikan) dan 

dimiliki penuh. Adanya kejelasan tentang objek akad yang tidak 

mengandung unsur gharar dan bersifat majhul (tidak diketahui). 

3) Sighat al-µDTG�(Ijab dan qabul) 

Sighat al-µDTG�merupakan ungkapan yang menunjukkan kerelaan 

atau kesepakatan antar para pihak yang melakukan akad atau 

kontrak. Dalam hal ini, kesesuaian ijab dan kabul, serta 

dilakukan dalam satu majelis akad.25 

Berdasarkan pendapat ulama fiqh dalam ijab dan qabul terdapat 

beberapa syarat yang harus dipenuhi, diantaranya: 

1) Adanya kejelasan maksud antara kedua belah pihak 

2) Adanya kecocokan antara ijab dan qabul 

3) Adanya majelis akad dan adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak, tidak mengindikasikan penolakan dan pembatalan dari 

keduanya 

4) Menggambarkan kesungguhan keinginan dari pihak-pihak yang 

bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak karena ditakut-takuti atau 

                                                 
25Muhammad Harfin Zuhdi, 0XTDUDQDK�0D]DKLE)LO�0X¶DPDODK�����hlm. 44-49. 
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diancam oleh orang lain sebab dalam jual beli mesti saling 

merelakan. 

Adapun terkait dengan teknik yang digunakan dalam berakad, 

yaitu:  

1) Dengan tulisan, contohnya dua aqid berjauhan lokasinya maka 

ijab qabul boleh dilakukan dengan tulisan. 

2) Isyarat, untuk orang-orag tertentu tidak bisa dilaksanakan dengan 

perkataan atau tulisan. Misalnya pada orang yang bisu yang tidak 

bisa membaca ataupun menulis. 

3) Perbuatan, misalnya seorang pembeli memberikan sejumlah uang 

tertentu, lantas penjual menyerahkan barang yang dibelinya. 

4) Lisan.26 

3. Jual Beli Kredit 

a. Pengertian Jual Beli Kredit 

Pembahasan jual beli menurut konsep Islam merujuk pada istilah 

ED¶L. Ketika ada pembahasan jual beli (istilah dalam bahasa 

indonesia) maka yang dirujuk adalah istilah ED¶L� (istilah dalam 

bahasa Arab. Secara  bahasa %D¶L�atau jual beli atau jual beli berarti 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu.27 

Definisi al-ED¶L� secara terminologi yang dikemukakan oleh 

6D\\LG�6DELT�DGDODK�\DQJ�GLPDNVXG�GHQJD�MXDO�EHOL�PHQXUXW�V\DUD¶�

                                                 
26 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktik), Cet. Ke-1, (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), hlm. 25. 
27 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktik),... hlm. 29 
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adalah saling menukar harta dengan harta secara suka sama suka, 

atau perpindahan hak milik dengan adanya penggantian menurut 

cara yang dibolehkan. Selanjutnya, Wahbah al-Zuhaili memberikan 

pengertian bahwa yang dimaksud jual beli disini adalah suatu akad 

transaksi yang terdiri dari ijab qabul.28 

Dilihat dari definisi di atas dapat dikemukakan beberapa hal 

tentang jual beli, yaitu: (a) Jual beli adalah salah satu bagian 

muamalah berbentuk transaksi; (b) Jual beli tersebut diwujudkan 

dengan ijab qabul; (c) Jual beli yang dilaksanakan tersebut 

bertujuan atau dengan motif mencari keuntungan. 

Menurut bahasa al-Bai ¶bitsaman al-ajal adalah jual beli dengan 

harga ditunda. %DL¶ al-ajal PX¶DMMDl terdiri dari dua kata, EDL¶ dan 

µDMDO� %DL¶�  adalah pertukaran harta dengan harta. Ia bisa berupa 

barang dengan barang, barang dengan uang atau uang dengan uang. 

Bentuk-bentuk pertukaran tersebut adakalanya dilakukan dengan 

tunai, adakalanya dilakukan dengan menunda pembayaran atau 

kredit. 

Jual beli kredit dalam terminologi fikih adalah al-EDL¶� al-muajjal. 

Definisi EDL¶ al- muajjal, ditelusuri dari dua suku kata yang 

membentuknya kata al-EDL¶ dan al-muajjal. Arti bahasa kata al-EDL¶ 

adalah pertukaran harta dengan harta. Arti kata al-muajjal adalah 

bentuk isim mafࣔul dari kata ajjala al-syakhsusyaian, artinya 

                                                 
28 0XKLEEXGLQ�� ³.UHGLW�� 6XDWX� .DMLDQ� 3HUVSHNWLI� +XNXP� ,VODP´�� -XUQDO� $O-Mizan, 

Vol.13, No. 2, 2017, hlm. 229. 
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seseorang menunda sesuatu atau kredit. Makna ajal berarti 

selesainya zaman atau masa. Ajal dalam istilah al-EDL¶ al-muajjal 

adalah waktu yang disepakati kedua belah pihak untuk 

menyerahkan harga barang yang diperjualbelikan. 

%DL¶�al-muajjal, Secara fiqih berarti akad atau transaksi jual beli 

dengan cara berhutang. Artinya penjual menyerahkan barangnya 

barang yang dijualnya kepada pembeli dengan harga yang 

disepakati bersama, tetapi pembayarannya tidak secara tunai 

melainkan ditangguhkan sampai pada jangka waktu yang telah 

ditentukan. Terkadang penjual menerima pembayaran dengan 

menerima sedikit uang muka, tetapi seluruh harganya dibayar secara 

kredit.29 

Salim mengungkapkan materi dalam majalah Durar Al-Hukkam 

Syarh Majalah Al-Ahkam, bahwa taqsit berarti menunda membayar 

utang dengan membagi-bagianya  ke dalam waktu-waktu tertentu. 

Harga pembayaran yang diangsur adalah hargayang pembayarannya 

disyaratkan terbagi-bagi secara jelas dalam waktu tertentu.30 

Di dalam fiqh dikenal adanya jual beli dengan pembayaran 

dikemudian  (EDL¶�DO-ajl) dan jual beli uang muka (EDL¶�DO�XUEXQ). 

Pembayaran atau harga bisa lebih rendah kalau pembelian dan 

                                                 
29 Muhammad Harfin Zuhdi, 0XTDUDQDK�0D]DKLE�)LO�0X¶DPDODK�... hlm. 137. 
30 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm.99. 
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pembayaran dilakukan dalam waktu lebih cepat. Sebaliknya bila 

tenggang waktu lebih lama, maka harga bisa lebih tinggi.31 

b. Dasar Hukum Jual Beli Kredit 

Jual beli kredit merupakan salah satu bentuk transaksi yang sudah 

lama dikenal masyarakat. Adapun dasar hukumnya dari Al- 4XU¶DQ�

dan Al-Hadits diantaranya yaitu: 

1) Al-4XU¶DQ� 

a) QS. Al- Baqarah ayat 282 :  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.32 

b) QS. Al Baqarah ayat 275 
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Arinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.33 

c) QS. Al-Maidah ayat 2 
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31 Muhammad Harfin Zuhdi, Muqaranah MazDKLE�)LO�0X¶DPDODK�... hlm. 138 
32 QS. Al-Baqarah [1] : 282. 
33 QS. Al-Baqarah [2] : 275. 
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Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa dan jangan tolong 

menolong untuk berbuat dosa dan permusuhan...34 

Ayat di atas merupakan jawaban bagi kita sesama 

manusia untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan, 

bisa diartikan dalam kegiatan jual beli tolong menolong bisa 

dilakukan dengan pembayaran secara kredit karena tidak 

semua manusia dapat memenuhi kebutuhannya secara 

cukup, oleh karena itu kredit bisa digunakan sebagai jalan 

keluar35 

d) QS. An-Nisa ayat 29 

Pada prinsipnya segala bentuk muamalah dilakukan atas 

dasar kerelaan antara kedua belah pihak yang berlaku suka 

sama suka yang mampu mendatangkan kemaslahatan bagi 

kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Al-4XU¶DQ�VXUDW�$Q-Nisa ayat 29: 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 
Allah Maha Penyayang kepadamu.36 

 
                                                 

34 QS. Al-Maidah [5] : 2. 
35 $OLI� LOKDP�$NEDU� )DWULDQV\DK�� ³.DMLDQ� 3HQHOLWLDQ� 7HQWDQJ�+XNXP� -XDO� %HOL�.UHGLW´��

Suhuf, Vol. 32, No. 1, mei 2020, hlm. 52 
36 QS. An-Nisa [4]: 29 
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2) Al-Hadist 

� Րȓ
Ց
Ȁʋ Փȸ

Ց
ɴ Փȉ�Ȇ�

Վɭ�Ȇ�Ցɐ�
Ց
ɇ� Քʅ�ՓȮ�

Օɽ�Ւڈ�Ցٱ�� Օɵ�Փɭ��
Ցɯ�
զ
ɨ� Ցȷ�Ցɼ�� Փɻ�

Օʊ�
Ց
ɨ�Ցɏ��Ւד�ʄ�

զ
���Ւɤɽד�Ցȿ��Ւڴ Ւȷ�Ցȳɿ�Ցف�

Ց
�
Օ
Ȼ�Ȅ

������������������������������������������������������������^ǴȆȸɴɦ��Ƿ�ɻʆȄɼȲ`�
Վ
Ȇɳ Օɸ ՑȲ�

Ւɻ
Ց
ɦ
Վ
Ȇɏ ՕȲ ՓȮ�

ՒɷȆ
Ց
Ɉ Օɏ

Ց
Ƿ Ցɼ  

$UWLQ\D� �� 5DVXOXOODK� VKDOODOODKX� µDODLKL� ZDVVDODP� PHPEHOL�
makanan dengan kredit dari seorang yahudi, dan 
beliau memberikan kepadanya baju zirah beliau 
sebagai gadaian. HR. An-Nasai37 

 
3) ,MPD¶ 

Ijma merupakan sumber hukum Islam yang ketiga setelah Al- 

4XU¶an dan Hadis. Para ulama telah sepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan 

mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 

lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 

yang membutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 

lainnya yang sesuai. 

Hukum jual beli menurut Islam diperbolehkan asalkan jangan 

ada yang dirugikan atau ada yang dicurangi dalam sistem jual 

beli tersebut. Begitu pula menurut Imam asy-Syatibi pakar fiqh 

Maliki, hukum mubah boleh berubah menjadi wajib apabia 

yang mubah ditinggalkan secara total.38 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli Kredit 

Jual beli kredit atau EDL¶� DO� PXDMMDO� mempunyai persyaratan 

khusus yang berkaitan dengan karakteristiknya, dan yang paling 

                                                 
37 Nasai, Kitab Nasai, Hadist No. 4571, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan 

Imam). 
38 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Medika Pratama, 2017), hlm. 14. 
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terpenting adalah bahwa tempo dan jangka waktunya telah 

ditentukan secara definitv. Sudah merupakan keharusan jika waktu 

pembayaran tiap angsuran dalam jual beli kredit diketahui waktunya 

oleh kedua belah pihak yang berinteraksi, karena ketidakjelasan 

waktu akan mengakibatkan perselisihan yang kemudian akan 

merusakkan jual beli39 

Tampak dari ungkapan jumhur kalangan ahli fikih bahwa apabila 

waktu pembayarannya tidak jelas, maka jual belinya rusak baik 

ketidakjelasan ini kecil atau sudah keterlaluan. Jadi, apabila waktu 

pembayaran tiap cicilan (angsuran) ditetapkan, misalnya pada 

tanggal terakhir tiap bulan, maka menurut kesepakatan ulama 

penentuan waktu demikian sah, karena adanya kepastian 

pengetahuan yang meniadakan ketidakjelasan.40 

.DODQJDQ� PDG]KDE� 0DOLNL�� 6\DIL¶L�� GDQ� +DQEDOL� GDODP� YHUVL�

pendapat yang shahih memilih pendapat yang menyatakan bahwa 

penundaan pembayaran (tsaman) sampai batas waktu yang tidak 

jelas bisa membatalkan akad. Sedangkan kalangan madzhab Hanafi 

menyatakan bahwa jual beli tidak batal dengan adanya 

ketidakjelasan waktu yang masih berskala ringan, misalnya 

berdasarkan datangnya musim haji atau panen41 

Adapun rukun jual beli kredit ialah menurut jumhur ulama bahwa 

rukun jual beli meliputi Al-µDTLGDLQ� (orang yang berakad/ penjual 
                                                 

39 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm.109. 
40Ibid. 
41Ibid., hlm. 110. 
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dan pembeli), Mahal al-µDTG�atau obyek akad, Shighat atau ijab dan 

kabul, dan Tsaman atau harga barang.42 

Sedangkan persyaratan dalam jual beli ialah: 

1. Al-µDTLGDLQ��yaitu dua orang yang berakad. Dalam dalam hal ini 

syaratnya ialah: a) keduanya harus orang yang layak melakukan 

tasharruf, yakni berakal dan minimal mumayyiz. Oleh 

karenanya transaksi yang dilakukan oleh orang gila dan anak-

anak yang belum mumzyyiz tidak sah.  

2. Mahal al-µDTG� atau obyek akad, yaitu al-PDEL¶� (barang 

dagangan) Syarat-syaratnya suci zatnya, bermanfaat, milik 

sendiri secara sempurna, dapat diserah terimakan, dan dapat 

diketahui sifat, jenis, kadar, dan kualitasnya.43 

3. Shighat (ijab qabul). Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur 

utama dari jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan 

kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan kabul yang 

dilangsungkan. Serta ijab dan kabul tersebut dilakukan dalam 

satu majelis. Artinya kedua belah pihak yang melakukan jual 

beli hadir dan membicarakan hal yang sama.44 

4. Nilai tukar (Harga Barang). Syarat-syarat yang harus dipenuhi 

adalah harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 

jumlahnya, jelas pembayarannya. jika sistem pembayarannya 

ditangguhkan maka harus jelas cara angsuran serta jelas pula 
                                                 

42 H. Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 75 
43H. Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 75 
44Ibid., hlm. 73 
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uang yang harus dibayar setiap angsuran. Jumlah harga, waktu 

serta cara pembayaranharus ditetapkan atas dasar kerelaan 

kedua belah pihak.45 

Jual beli kredit atau EDL¶�DO�PXDMMDO� memiliki  persyaratan khusus 

yang berkaitan dengan karakteristiknya yakni tempo atau jangka 

waktu pembayaran.46 

Syarat-syarat terkait tempo atau cara mengangsur adalah: 

1. Jangka waktu pembayaran utang harus jelas, baik jangka waktu 

totalitasnya (misalnnya 12 bulan) dan waktu pembayarannya 

(misalnya setiap tanggal 15 bulan berjalan). 

2. Jual beli angsur atau kredit harus termasuk akad munjiz. Oleh 

karena itu, jual beli angsur harus terhindar dari hal atau syarat 

yang sifatnya PX¶DOODT dan dicirikan dengan: 

a. Setiap pertambahan nilai atau pertambahan alamiah atas 

barang yang diperjualbelikan termasuk milik pembeli. 

b. Pembeli berhak mendayagunakan dan memanfaatkannya 

selama tidak menyalahi perjanjian.47 

d. Status Hukum Jual Beli Kredit 

Para ulama berbeda pendapat mengenai status hukum jual beli 

kredit yang dibagi menjadi pendapat yaitu: 

 

                                                 
45Ibid., hlm. 76. 
46 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 109. 
47Jaih Mubarok, dkk, Fikih Muamalah Maliyyah; Akad Jual Beli, Cet. Ke-2,(Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 119-120. 
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1) Pendapat ulama yang mengharamkan jual beli kredit 

Zain Al-Abidin, Ali bin Al-Husain, An-Nashir, Al-Mansyur 

Nillah, Al Hadiwiyiyah, Imam Yahya, Abu Bakar Ar-Razi, dan 

Al-Jashshash Al Hanafi, kalangan ini berpendapat bahwa selisih 

lebih dari menerapkan tambahan harga sebagian imbalan dari 

penundaan pembayaran adalah tidak sah.48 Kalangan tersebut 

yang menyatakan tidak sah mengemukakan dalil dan 

argumentasi dari Al-4XU¶DQ��VXQQDK�GDQ�GDOLO�ORJLV�GLDQWDUDQ\D� 

a) Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275; menurut Imam Zaid, 

Muhammad Abu Zahrah mengatakan, ayat tersebut memberi 

pengertian diharamkannya berbagai jual beli yang 

mengambil tambahan sebagai kompensasi penundaan 

pembayaran karena jual beli ini masuk dalam keumuman 

konteks riba. 

b) Q.S An-Nisa ayat 29; menurut Muhammad Abu Zahrah, 

Imam Zaid, Muhammad Wafa mengatakan, ayat ini 

menjadikan unsur suka sama suka sebagai syarat halalnya 

keuntunga dan laba dalam transaksi. Jika syarat ini tidak 

terpenuhi maka usaha bisnis ini menjadi haram dan 

dikategorikan sebagai bisnis yang memakan harta sesama 

secara batil. Sementara itu, syarat dengan unsur suka sama 

suka dalam jual beli secara kredit jelas tidak ada dan tidak 

                                                 
48 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 102 
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terpenuhi, dan pembeli terpaksa melakukannya karena ingin  

mendapatkan barang yang sedang dibutuhkannya, padahal ia 

tidak memiliki cukup uang untuk membayar tunai, sehingga 

ia pun terpaksa membayar tambahan harga sebagai 

kompensasi penundaan pembayaran.49 

c) Hadis riwayat Abu Hurairah, sebagaimana hadis dibawah 

ini. 
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Artinya : Abu Tahir al-Faqih dan Abu Bakar bin al-Husain 
telah menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Saya Hajib  bi Ahmad al-7XVL��µ$EGXOODK�ELQ�+DV\LP�
WHODK� PHQFHULWDNDQ� NHSDGD� NDPL�� <DK\D� ELQ� 6D¶LG�
telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
µ$PU�WHODK�PHQFHULWDNDQ�NHSDGD�NDPL��$EX�µ$EGXOODK�
bin Abi Talib, telah menceritakan kepada kami, Saya 
µ$EG�DO-:DKKDE�ELQ�µ$WD¶��VD\D�0XKDPPDG�ELQ�µ$PU�
, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah, dari 
Rasulullah SAW bahwasanya beliau melarang dua 
transaksi jual beli dalam satu transaksi jual beli (H.R 
al-Baihaqi)50 

 

 

 

                                                 
49Ibid., hlm. 103. 
50Abu Bakar Al-Baihaqi, Al-Sunan Al-Kubro li Al-Baihaqi��7DKTLT�0XKDPPDG�µ$EG�$O�

4DGLU�µ$WD��-X]������%DLUXW�/LEDQRQ��'DUX�DO-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), hlm. 560.    
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2) Pendapat yang menghalalkan jual beli kredit 

Adapun pendapat jumhur ulama yang membolehkannya, 

seperti mazhab Hanafi, 6\DIL¶L, Zaid bin Ali, Al Muayyad Billah 

bahwa selisih lebih atau penambahan harga dalam kompensasi 

penundaan pembayaran adalah sah. Alasan yang dipergunakan 

oleh ulama yang menghalalkan tambahan harga karena 

pembayaran tangguh, antara lain: 

a) Q.S al-Baqarah ayat 275; tafisiran versi mereka terhadap 

ayat tersebut adalah bahwa hukum memperoleh keuntungan 

dalam akad jual beli adalah boleh, keuntungan tersebut 

diperoleh dalam jual beli tunai maupun dalam jual beli 

tangguh atau angsuran.  

b) Q.S An-1LVD¶� D\DW� ���� WDIVLUDQ� YHUVL�PHUHND� WHUKDGDS� D\DW�

tersebut adalah bahwa penambahan harga karena 

pembayaran secara tangguh atau angsuran termasuk 

keuntungan yang dibolehkan. Karena menurut mereka 

penangguhan itu adalah harga yang pantas dan sewajarnya 

dan tidak adanya unsur pemaksaan. Di sisi lain, unsur suka 

sama suka tetap ada dalam jual beli ini, karena para 

pedagang yang melakukan praktik jual beli ini hanya 

menjadikannya sebagai salah satu cara agar barang 

dagangannya laku dan jual beli sistem kredit ini memenuhi 

keinginan tersebut. Tidak termasuk konsumsi secara batil 
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karena jual beli dilakukan bukan karena tekanan atau 

paksaan. 

c) Q.S Al-Baqarah ayat 282; dalam ayat tersebut terdapat 

perintah untuk membukukan (mencatat utang atau piutang), 

keuntungan karena jual beli yang pembayaran harganya 

ditangguhkan termasuk dibolehkan karena keumuman 

makna utang yang terdapat pada ayat tersebut. 

d) $WVDU� VDKDEDW� ULZD\DW� ,EQ�$EL�6\DLEDK�GDUL� ,EQ� µAbbas r.a  

mengatakan�� ³WLGDNODK� PHQJDSD� VHVHRUDQJ� PHQDZDUNDQ�

barang dagangannya dengan dua harga, harga tunai sekian 

dan harga tangguh atau angsuran sekian, tetapi harus jelas 

mana yang dipilih sehingga jelas saling ridhanya.51 

e. Berakhirnya waktu pembayaran  

1) Jatuh tempo masa pembayaran 

Apabila seorang menjual barang dagangannya dengan syarat 

pembeli membayar jumlah nominal tertentu dengan dari harga 

barang pada tiap akhir bulan, waktu tiap angsuran akan 

berakhir dengan berakhirnya bulan. Sebelum itu penjual tidak 

berhak menuntut pembeli untuk membayar (angsurannya), 

karena kerelaan penjual atas tertundanya pembayaran sama 

                                                 
51H. Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,...hlm. 101-107 
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artinya ia rela menunda haknya sampai waktu yang 

ditentukan.52 

2) Meninggalnya pembeli dan kepailitan 

Apabila pembeli meninggal dunia maka pembayaran 

kreditnya langsung jatuh tempo. Beda halnya jika yang 

meninggal adalah penjual. Maka disini tidak berlaku jatuh 

tempo kredit. Karena tempo (penundaaan pembayaran) 

dibatalkan dengan kematian orang yang berutang, bukan orang 

yang mengutangi. Alasannya, manfaat waktu pembayaran akan 

tampak jika pembeli berdagang, kemudian ia membayar harga 

barang dari bertambah banyaknya harta, kemudia ia membayar 

harga barang dari bertambah banyaknya harta. Apabila ia 

meninggal dunia maka harta yang ditinggalkannya hanya 

dialokasikan untuk membayar utangnya, sehingga penundaan 

pembayaran tidak diberikan.53 

4. Riba 

a. Pengertian Riba 

Secara bahasa riba artinya tambahan atau berarti tumbuh dan 

membesar. Riba adalah melebihkan keuntungan (harta) dari salah 

satu pihak dalam transaksi jual beli atau pertukaran barang yang 

sejenis tanpa memberikan imbalan terhadap kelebihan barang itu 

(riba fadhl), atau pembayaran hutang harus dilunasi oleh orang yang 

                                                 
52Ibid., hlm. 110. 
53H. Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer«��hlm. 111.  
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berhutang lebih besar daripada jumlah pinjamannya sebagai imbalan 

terhadap tenggang waktu yang telah lewat (rLED�QDVL¶DK)54 

$EX� 6XUD¶L Abdul Hadi dalam pembahasan mengenai riba 

menjelaskan bahwa para ahli fikih berbeda pendapat dalam 

mendefinisikan riba. Sesuai dengan pengertian masing-masing 

menurut sebab penentapan keharamannya:55 

Mazhab Hanafi mendefiniskan riba sebagai setiap kelebihan tanpa 

adanya imbalan pada takaran dan timbangan yang dilakuakan antara 

pembeli dan penjual dalam tukar menukar. Misalnya menukar 

dirham dengan berat yang tidak sama, hal ini karena dipandang 

hibah. Jadi mereka menetapkan riba itu apabila barangnya sejenis. 

Alasan mereka ialah hadis-hadis dari Rasulullah Saw yang 

menyatakan jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, beras denga beras, serupa dan sepadan 

serta tunai. Penetapan syarat semacam ini menunjukkan adanya 

keharusan ukuran dan kadar yang sama dan dilakukan di suatu 

tempat. Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi karena beratnya 

tidak sama, maka transaksi semacam ini tidak bersifat ribawi.56 

0D]KDE�6\DIL¶L��ULED�DGDODK�WUDQVDNVL�GHQJDQ�LPEDODQ�WHUWHQWX�\DQJ�

tidak diketahui kesamaan takarannya maupun ukuran waktu 

                                                 
540XKDPPDG� 7KR¶LQ�� ³/DUDQJDQ� 5LED� 'DODP� 7HNV� GDQ� .RQWHNV� �6WXGL� $WDV� +DGLWV�

5LZD\DW�0XVOLP�7HQWDQJ�3HODNQDWDQ�5LED�´�� -XUQDO� ,OPLDK�(NRQRPL� ,VODP��9RO�����1R������-XOL�
2016, hlm 65 

55 )HEULQD� 6DUL�� 'DK\XO� 'DLSRQ�� ³.RQVHS� 5LED� 'DODP� .ompilasi Hukum Ekonomi 
6\DUL¶DK��6WXGL�$QDOLVLV�7HNV�.+(6�,QGRQHVLD�´��Al-Hurriyah: Jurnal Hukum Islam, Vol. 03, No. 
02, Juli-Desember 2018, hlm. 206.   

56Ibid.,  hlm. 207. 
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dilakukan transaksi atau dengan penundaan waktu penyerahan kedua 

barang yang dipertukarkan atau salah satunya. Kesamaan takaran 

atau ukuran yang dimaksud disini adalah pada barang sejenis, seperti 

emas dengan emas, sedangkan penundaan waktu penyerahan boleh 

jadi harga dari salah satu barang itu telah berubah harganya. 

Sehingga pertukaran semacam ini mengandung sifat riba. Sebab 

larangan ini berlakunya pada barang makanan sekalipun barang 

tersebut pengukurannya menggunakan takaran atau timbangan dan 

dilakukan tidak secara tunai. Bila pertukaran dilakukan pada barang 

sejenis, seperti beras dengan beras, maka berlaku larangannya dalam 

tiga hal: kelebihan timbangan atau takaran, pada tempo dan pada 

kelebihan tukar, tetapi diharamkan adanya tempo penyerahan dan 

berpisah sebelum keduanya menerima barangnya.57 

Mazhab Maliki definisinya hampir sama  dengan definisi golongan 

6\DIL¶L hanya berbeda pada illat-nya, yakni pada transaksi tidak 

kontan pada bahan makanan yang tahan lama. Yang dimaksud illat 

kontan yaitu barang \DQJ�EHUQLODL�VHSHUWL�SHQGDSDW�JRORQJDQ�6\DIL¶L��

Termasuk dalam kategori bahan makanan yang dapat disimpan 

adalah buah-buahan, seperti: semangka, kentang dan sejenis ubi-

ubian. Sedangkan buah yang biasa dipakai untuk obat-obatan, 

menurut golongan ini tidak termasuk barang ribawi. Begitu pula 

bahan makanan yang tak tahan lama seperti kacang panjang. Tetapi 

                                                 
57Ibid. 
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mereka mengkategorikan barang riba gandum dengan beras dalam 

satu jenis. Karena kedua bahan makanantersebut kegunaannya 

serupa, namun dengan syarat takaran dan timbangannya sama dan 

penyerahan seketika.58 

Mazhab Hanbali, riba adalah tambahan yang diberikan pada barang 

tertentu, yakni barang yang dapat ditukar atau ditimbang dengan 

jumlah yang berbeda. Tindakan semacam inilah yang dinamakan 

riba, selama dilakukan dengan tidak kontan. Tetapi kalau barangnya 

sejenis, seperti gandum dengan gandum yang sebanding dan dengan 

penyerahan kontan,baru dinamakan riba kalau ada kelebihan. Tetapi 

kalau berlainan jenis misalnya gandum dengan beras dibolehkan 

adanya kelebihan sekalipun penyerahannya kontan. Definisi lainnya 

yaitu kelebihan pertukaran barang tertentu dan penyerahannya 

bertempo pada barang-barang yang bisa ditimbang atau ditakar.14 

Secara terminologi fiqh riba ialah tambahan khusus yang dimiliki 

salah satu dari dua pihak yang terlibat transaksi tanpa ada imbalan 

tertentu. Sedangkan menurut Syaikh Muhammad Abduh bahwa yang 

dimaksud dengan riba ialah penambahan-penambahan yang 

diisyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada orang yang 

meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji 

pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan.59 

Secara umum riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam 
                                                 

58Ibid. 
59 0XKDPPDG� 7KR¶LQ�� ³/DUDQJDQ� 5LED� 'DODP� 7HNV� GDQ� .RQWHNV� �6WXGL� $WDV� +adits 

5LZD\DW�0XVOLP�7HQWDQJ�3HODNQDWDQ�5LED�´�����KOP���� 



33 
 

 

transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau 

bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. 

b. Dasar Hukum Pelarangan Riba 

1) Al- 4XU¶DQ�6XUDK�$O-Baqarah (2) ayat 275 : 

�
ѳ
Ȅɽȋ̔ Փ

ՔȳɦȄ� Ցɬ զȳ Ցȧ Ցɼ� Ցɑ Օʊ Ցȍ
Օ
ɦȄ��Ւ թוȄ� զɪ Ցȧ

Ց
Ȅ Ցɼ 

Arinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.60 

2) Al-4XU¶DQ�6XUDK�$Oi-µ,PUDQ�����D\DW������� 

�
Ց թוȄ� Ȅɽ

Ւ
ɜ
զ
ȕȄ զɼѲ�

Վ
ȓ
Ց
ɘ ՑɐɄ̔ էɭ� Ȇ

Վ
ɗȆ Ցɐ ՕɃ

Ց
Ȅ� Ȅ Ֆɽȋ̔ Փ
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Ւ
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Ւ
ɠ
Օ
Ǹ
Ց
ȕ�

Ց
ַ� Ȅ Օɽ

Ւ
ɳ Ցɭ
ՙ
Ȅ� Ցɵ Օʆ Փȱ

զ
ɦȄ� Ȇ Ցڈ էٱ

Ց
Ȇ
Ֆ
ʆ̔� Օɯ

Ւ
ɡ
զ
ɨ Ցɐ
Ց
ɦ

�
ѶՑ
ɰ Օɽ Ւݰ Փݏ

Օ
ɘ
Ւ
ȕ��������������������������������������������������������������������������������������������������������������������������  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.61 

3) Al-4XU¶DQ�6XUDK�Ar-Rum (30) ayat 39 : 

� Օɵ Ք
Փɭ�
Օɯ
Ւ
ȗ Օʋ
Ց
ȕ
ՙ
Ȅ�
Ֆ
Ȇ Ցɭ ՑɼѶ� Փ
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Ց
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զ
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ɦɼ
Ւ
Ȇ
Ց
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ɻ Օȡ Ցɼ�

Ց
ɰ Օɼ Ւȯ Օʈ Փȳ

Ւ
ȕ� ՐȒɽ

ՙ
ɟ
Ց
ȴ�

Ց
ɰ Օɽ

Ւ
ɘ Փɐ

ՕɄ
Ւ Օ
Ȅם  

Artinya :Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam 
pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan 
Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan  
(pahalanya).62 

 

                                                 
60 QS. Al-Baqarah [2] : 275. 
61 QS. Ali-µ,PUDQ�>�@������� 
62 QS, Ar-Rum [30] 39. 
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4) Hadis Riwayat Abu Hurairah 
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Wawasil 
ELQ�$EGXO�µ$EXO�$¶OD���LD�EHUNDWD��WHODK�PHQFHULWDNDQ�NHSDGD�NDPL�
Ibn fudail, dari bDSDNQ\D��GDUL�,EQ�$EL�1X¶PDQ��GDUL�$EX�+XUDLUDK�
LD�EHUNDWD��5DVXOXOODK�6DZ���EHUVDEGD��³HPDV�GHQJDQ�HPDV�VDPD�
timbangan dan ukurannya, perak dengan perak sama timbangan 
dan ukurannya. Barang siapa meminta tambah maka termasuk 
ULED�´��+5��0XVOLP�63 
 

c. Macam-Macam Riba 

Pada umumnya ulama membagi riba menjadi dua yakni riba 

QDVL¶DK�dan riba fadhl.  

1) Riba 1DVL¶DK 

1DVL¶DK� berarti penundaan waktu untuk membayar yang 

diberikan kepada si pengutang. Menurut ulama Hanfiyah, riba 

nDVL¶DK� adalah memberikan kelebihan terhadap pembayaran dari 

yang ditangguhkan, memberikan kelebihan terhadap pembayaran 

dari yang ditangguhkan, memberikan kelebihan pada benda 

dibanding utang pada benda yang ditakar atau ditimbang yang 

berbeda jenis atau selain dengan yang ditakar dan ditimbang yang 

sama jenisnya. Maksudnya, menjual barang dengan sejenisnya 

tetapi yang satu lebih banyak, dengan pembayaran diakhirkan. 

                                                 
63 6XODHPDQJ�/�� ³+XNXP�5LED�'DODP�3HUVSHNWLI�+DGLV� -DELU� UD�´�� -XUQDO9RO�� ���1R�� ���

Januari 2015, hlm. 158.  
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Seperti menjual satu kilogram gandum dengan satu setengah 

kilogram gandum yang dibayarkan setelah dua bulan.64 

Menurut para fuqaha, riba QDVL¶DK mengandung tiga elemen 

berikut: 

a) Kelebiha dari utang pokok 

b) Menentukan besarnya kelebihan tersebut dalam hubungannya 

dengan waktu 

c) Kelebihan tersebut menjadi syarat berlangsungnya transaksi 

pinajman.65 

2) Riba Fadhl 

Riba fadhl berarti kelebihan yang dikenakan dalam pertukaran 

atau penjualan barang yang sama jenisnya atau bentuknya 

(umpamanya, gandum, padi, lembu, kambing, dst). Drngan kata 

lain riba�  fadhl merupakan tambahan yang diisyaratkan dalam 

tukar menukar barang yang sejenis (jual beli barter) tanpa adanya 

imbalan untuk tambahan tersebut.66�Menurut Fuqaha, unsur-unsur 

riba fadhl adalah sebagai berikut: 

a) Kedua barang yang dipertukarkan adalah homogen atau 

sejenis, seperti emas dengan emas, jagung dengan jagung. 

b) Jumlah keduanya berbeda dengan timbangan maupun takaran. 

Jika emas dipertukarkan dengan emas dan jumlah serta 

                                                 
64 )HEULQD� 6DUL�� 'DK\XO� 'DLSRQ�� ³.RQVHS� 5LED� 'DODP� .RPSLODVL� +XNXP� (NRQRPL�

6\DUL¶DK��6WXGL�$QDOLVLV�7HNV�.+(6�,QGRQHVLD�´�����KOP������ 
65Ibid. 
66 H.Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Cet. 1, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.265. 
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kualitasnya sama serta tunai, maka itu bukan riba, jika tidak 

sama maka kelebihannya pasti riba.67 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jawaban yang bersifat 

deskriptif analitik, karena data yang diinginkan berupa pemaparan dari 

peristiwa, kegiatan atau fakta yang diteliti.68 Dalam proses pencarian 

atau pengumpulan data penelitian, peneliti melakukannya dengan cara 

terjun langsung ke lokasi penelitian, hal tersebut dilakukan untuk 

mempermudah dan memperoleh data yang sifatnya relevan. Adapun 

yang menjadi sasaran dalam pendekatan penelitian ini adalah para pihak 

yang terlibat dalam praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. 

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan (field research) kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan dan menganalisis segala fenomena, pristiwa serta 

aktivitas sosial. Kemudian memperjelas kesesuaian antara teori dan 

praktik lapangan. 

 

 

                                                 
67 )HEULQD� 6DUL�� 'DK\XO� 'DLSRQ�� ³.RQVHS� 5LED� 'DODP� .RPSLODVL� +XNXP� (NRQRPL�

6\DUL¶DK��6WXGL�$QDOLVLV�7HNV�.+(6�,QGRQHVLD�´�����KOP����� 
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 102 
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2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif tentu sangat penting 

karena peneliti adalah instrument kunci dalam penelitian ini. Peneliti 

sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk mengamati secara langsung obyek yang diteliti serta melakukan 

wawancara dengan informan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

mengenai praktik kredit pakaian yang dilakukan di desa Pringgasela, 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur.  

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Desa 

Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. 

Pengambilan Desa tersebut didasarkan karena sejauh yang peneliti 

ketahui, Desa ini belum pernah dijadikan lokasi penelitian yang fokus 

kajiannya mengenai praktik kredit Pakaian. 

4. Sumber dan Jenis Data 

Sehubungan dengan penelitian ini maka peneliti menggunakan 

pedoman penelitian kualitatif yang mana data-data yang dikumpulkan 

berupa pendapat, informasi, konsep dan keterangan yang berbentuk 

uraian dalam mengungkapkan masalah. Sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan dari subyek penelitian 
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selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi.69 Adapun jenis 

data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

Data  primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari 

sumber pertama. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari peneliti kepada masyarakat baik yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan alat lainnya tanpa adanya perantara. 

Dengan kata lain data primer adalah data empiris yang berasal dari 

lapangan lapangan. Data lapangan diperoleh dari responden. 

Responden adalah orang atau beberapa orang yang memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.70 Diantaranya yaitu  

penjual yang terdiri dari ibu Hatimah, Ibu Latifa, Ibu Johariah, Ibu 

Hormati dan Pembeli dari Inaq umam, Inaq Eca, Inaq Mariana, Inaq 

Rukyal, Inaq Awandan Inaq Ependi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pelengkap dari data primer. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui media perantara 

atau secara tidak langsung yang berupa buku, jurnal, catatan, 

dokumen resmi dan lain-lain yang berkaitan dengan praktik kredit 

                                                 
69Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 112 
70H. Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 71. 
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di Desa Pringgsela, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok 

Timur. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.71  Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

antara lain: 

a. Metode Observasi 

Sutrisno mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari bebagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 

prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu  besar.72 Hasil observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 

perasaan emosi seseorang.  

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap subjek 

penelitian yang diperoleh langsung dari masyarakat yang 

                                                 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 224. 
72Albi Anggito & Johan Setiawan,  Metodologi penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 109. 
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melakukan praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 

dengan informan atau subjek penelitian. Menurut Mardalis, metode 

wawancara digunakan  untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan pada si peneliti.73 Pada hakikatnya 

wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.74 

Berdasarkan pemaparan diatas untuk memperoleh data yang 

diinginkan maka peneliti perlu mewawancarai pihak-pihak yang 

terlibat dalam praktik kredit pakaian yaitu pedagang perorangan, 

konsumen yang melakukan kredit pakaian di Desa Pringgasela 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Salah satu 

bentuk wawancara yang dilakukan yaitu mengajukan beberapa 

pertanyaan yang yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat peneliti. Adapun isi wawancaranya adalah mengenai 

modal usaha, faktor dan dampak, mekanisme pemberian kredit, 

serta keuntungan yang diperoleh praktik kredit tersebut. 

                                                 
73 Mardalis, Metodologi Penelitian, (Jakarta:  Bumi Aksara, 1999), hlm. 64 
74Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), cet. 4, hlm. 160. 
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Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur karena wawancara tidak terstruktur 

bersifat lebih lues dan terbuka. Sehingga peneliti lebih bebas dan 

tidak perlu menggunakan pedoman wawancara karena pertanyaan 

yang diajukan bersifat fleksibel tetapi tidak menyimpang dari tujuan 

wawancara yang telah ditetapkan.75Adapun pihak yang 

diwawancara diantaranya yaitu  penjual yang terdiri dari ibu 

Hatimah, Ibu Latifa, Ibu Johariah, Ibu Hormati dan Pembeli dari 

Inaq umam, Inaq Eca, Inaq Mariana, Inaq Rukyal,Inaq Awan dan 

Inaq Ependi. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualititif.76 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

                                                 
75Ibid., hlm. 163 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 240 
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dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.77 

Milles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.  

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan model analisis data 

menurut Milles dan Hubermen yaitu yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analisis yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu wawancara dan observasi yang sudah di tuliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar/foto 

dan lain sebaganya. Kemudian mengadakan reduksi data yaitu data-data 

yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang 

pokok serta disusun lebih sistematis sehingga menjadi data-data yang 

benar-benar terkait dengan permasalahan yang dibahas.  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami dan 

                                                 
77Ibid., hlm.244 
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merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti 

berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang 

dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Miles dan Hubermen 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

Langkah selanjutya adalah penarikan kesimpulan dan verfikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapat bukti-bukti inilah 

yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat 

dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 

kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 

kesimpulan yang kredibel.78 

7. Kredibilitas/Keabsahan data 

Keakuratan, keabsahan, dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 

dianalisis sejak awal penelitian akan menentukan kebenaran dan 

ketepatan hasil penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. 

Agar penelitian yang dilakukan membawa hasil yang tepat dan benar 

                                                 
78Mey Hariyanti, Analisis Data Kualitatif Miles dan Hubermen, dalam 

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-
kualitatif-miles-dan-hubermen, diakses tanggal 22 Oktober 2020, pukul 09.50. 

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
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sesuai konteksnya dan latar budaya sesungguhnya, maka peneliti dalam 

penelitian kualitatif dapat menggunakan berbagai cara antara lain.79 

a. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan 

ketekunan peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah 

data yang telah ditemukan itu salah atau tidak dan juga dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 

yang diamati.80 

b. Triangulasi 

Triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi 

yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 

dengan cara mengurangi sebanyak mungkin yang terjadi saat 

pengumpulan dan analisis data. Norman K. Denkin mendefinisikan 

triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi metode yang dipakai 

untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 

dan perspektif yang berbeda. Beberapa cara yang dapat digunakan 

yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan 

metode yang berbeda. Penggunaan sumber yang banyak untuk 

                                                 
79 A. Muri Yusuf,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 394. 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,... hlm. 272 
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triangulasi dapat dilakukan dengan mencari sumber yang lebih 

banyak dan berbeda dalam informasi yang sama.81 

c. Memperbanyak Referensi 

Kredibilitas data dan informasi yang dikumpullkan dan ditulis 

lebih dipercaya apabila dilengkapi dengan bahan-bahan referensi 

yang tepat. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

maka peneliti menambah referensi dan berbagai hasil penelitian 

terdahulu untuk menjadi acuan terhadap data-data yang diperoleh di 

lapangan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan yang peneliti gunakan 

sesuai Pedoman Penulisan Skripsi UIN Mataram tahun 2019 yang mencakup 

empat bab. Masing-masing bab akan diuraikan dalam beberapa sub bab yang 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam menyusun dan mempelajarinya. 

Adapun sistematika pembahasannya ialah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab pertama merupakan gambaran umum yang  ingin digambarkan 

oleh peneliti yang berkaitan dengan judul yang diteliti oleh peneliti yaitu 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik kredit pakaian di Desa 

Pringgsela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Adapun 

isi dalam bab pendahuluan tersebut berisi : latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup dan setting 

                                                 
81 A. Muri Yusuf,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,... 

hlm. 395 
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penelitian, telaah pustaka sebagai perbandingan dengan penelitian 

terdahulu, kerangka teori sebagai dasar teori dalam penelitian, Metode 

penelitian yang mencakup tentang pendekatan penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber dan jenis data, metode pengumpulan 

data dilakukan dengan cara melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, analisis data, keabsahan data, dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II Paparan Data dan Temuan 

Bab II  pemaparan data dan temuan peneliti di lapangan yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap praktik kredit pakaian di Desa Pringgsela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Dalam bab tersebut, peneliti 

memaparkan seperti gambaran umum lokasi penelitian dan temuan-

temuan dalam penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Seperti faktor dan dampak transaksi kredit pakaian 

dan mekanisme transaksi kredit pakaian. 

3. BAB III Analisis Praktik Kredit Pakaian Yang Dilakukan Di Desa 

Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur 

Bab III menguraikan tentang pembahasan dari hasil penelitian yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap praktik kredit pakaian di Desa Pringgsela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Dalam bab III berisi tentang 

hasil analisis, jawaban atas pertanyaan yang menjadi fokus penelitian. 
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4. BAB IV Penutup 

Bab IV adalah penutup. Dalam bab tersebut berisi mengenai 

kesimpulan dari praktik kredit pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan 

Pringgasela dan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik kredit 

pakaiandi Desa Pringgsela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok 

Timur. Selain itu juga dalam Bab IV ini  berisi menganai saran-saran 

kepada pihak-pihak yang terkait seperti masyarakat, penjual, pembeli 

dan peneliti lainya. 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Desa Pringgasela 

1. Letak Geografis 

Pemerintah Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten 

Lombok Timur terletak di tengan-tengah Kota Kecamatan Pringgasela dan 

merupakan Ibu Kota Kecamatan Pringgasela dengan batas wilayah sebagai 

berikut:82 

 Sebelah Utara  : Desa Pengadangan/ Desa Pengadangan Barat 

 Sebelah Selatan : Desa Pringgasela Selatan 

 Sebelah Timur  : Desa Pringgasela Timur dan Desa Anjani 

 Sebelah Barat  : Desa Aik Dewa ,Desa Jurit dan Desa Jurit Baru 

Gambar 1: Peta Pembagian Wilayah Desa Pringgasela 

 

                                                 
82Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela, Dikutip Tanggal 28 Desember 2020, hlm. 12 
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Luas wilayah Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten 

Lombok Timur adalah 533 Ha dengan Pembagian wilayah menurut 

pemanfaatannya adalah sebagai berikut :83 

Tabel 2.1 
Luas Wilayah Desa Pringgasela sesuai peruntukan 

 
No 

 
Pemanfatan 

 
Luas ( Ha ) 

 
% 

 
Ket 

1 Pemukiman 122 22,89  
2 Persawahan 198 37  
3 Ladang/Tegalan 161 30  
4 Perkebunan 27,6 5,17  
5 Lapangan Umum 1 0,18  
6 Kuburan 7 1,3  
7 Perkantoran 0,5 0,093  
8 Pendidikan 7,5 1,40  
9 Pasar 0,4 0,075  

10 Prasarana Umum Lainnya 8 1,50  
Jumlah 533 100  

Sumber : SekretariatKantorDesaPringgasela 
 

Proporsi Lahan Persawahan setiap tahun mengalami perubahan kerena 

perubahan penggunaan untuk pemukiman, pembuatan jalan dan lainnya. 

Lahan Persawahan cenderung menurun karena tidak diikuti dengan 

pencetakan sawah baru.84 

2. Keadaan Demografis 

Adapun jumlah penduduk Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela 

Kabupaten Lombok Timur sampai dengan akhir tahun 2020 jumlah 

Penduduk 8968 jiwa terdiri dari laki-laki 4608 jiwa dan Perempuan 4360 

                                                 
83Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela..., hlm. 12 
84Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela..., hlm. 13.  
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jiwa dengan jumlah kepala keluarga 2682 KK dengan kepadatan 

Penduduk yaitu 0,06/Ha/Jiwa.85 

3. Pendidikan 

Penduduk Desa Pringgasela berdasarkan tingkat pendidikan,  

mempunyai susunan penduduk yang cukup beragam, seperti dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini.86 

Tabel 2.2 
Penduduk Desa Pringgasela berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2020 

 
 

No 
 

Tingkat Pendidikan 
 

Jenis Kelamin  
Jumlah  

L 
 

P 
1 Tamat SD/Sederajat 1139 1242 2381 
2 Tamat SLTP/Sederajat 713 704 1417 
3 Tamat SLTA/Sederajat 824 619 1443 
4 Tamat D-1/2 29 33 62 
5 Tamat D-2 0 0 0 
6 Tamat D-3 7 8 15 
7 Tamat S1 145 151 296 
8 Tamat S2 15 6 21 
9 Tamat S3 0 0 0 

Jumlah 2872 2902 5774 
Sumber : Sekretariat Kantor Desa Pringgasela 

4. Mata Pencaharian 

Mata pencaharian penduduk Desa Pringgasela cukup beragam, namun 

pekerjaan penduduk didominasi oleh petani disamping itu juga penduduk 

Desa Pringgasela mempunyai pekerjaan sebagai pedagang, buruh tani, 

                                                 
85Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela..., hlm.8. 
86Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela..., hlm. 9, 
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pengerajin dan lain-lainnya. Lebih jelasnya disajikan dalam tabel berikut 

ini:87 

Tabel 2.3 
Penduduk Desa Pringgasela berdasarkan mata pencaharian tahun 2020 

 
  

No 
 

Jenis Pekerjaan 
Jenis Kelamin Jumlah 
L P 

1 Petani 521 453 974 
2 Buruh Tani 428 215 643 
3 Buruh Migran 87 5 92 
4 Peternakan 123 0 123 
5 Perikanan 53 12 65 
6 Pengerajin Tenun  1 688 689 
7 Pengrajin Rumah Tangga 0 54 54 
8 Pedagang 110 157 267 
9 PNS 15 10 25 
10 Guru PNS 40 38 78 
11 Wiraswasta 30 13 43 
12 TNI/POLRI 2/3 0 2/3 
13 Guru Honorer 99 130 129 
14 Dosen 0 0 0 
15 Dokter 1 1 2 
16 Bidan 0 1 1 
17 Sopir 64 0 64 
18 Karyawan Swasta 26 9 35 
19 Pensiunan  35 30 65 
20 Jasa Transportasi 0 0 0 
21 Ojek 14 1 15 

Jumlah 1652 1817 3469 
Sumber : Sekretariat Kantor Desa Pringgasela 

5. Agama Masyarakat 

Desa Pringgasela memiliki penduduk berjumlah 8968 Jiwa dan 

semuanya adalah Beragama Islam.88 

                                                 
87Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela..., hlm. 10. 
88Dokumentasi, Profil Desa Pringgasela..., hlm. 10 
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B. Praktik Kredit Pakaian di Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela 

Kabupaten Lombok Timur  

Kredit pakaian di Desa Pringgasela dilakukan sejak lama dan tidak 

diketahui kapan mulainya namun sekitar tahun 2000an. Hal tersebut 

diungkapkan olehbeberapa penjual ataupun pembeli diantaranya ialah Inaq 

Rukyal. Dalam wawancara ia mengungkapkan. 

³ZDK� OHN�D�SLUD� WDKXQ�\DQJ� ODOX�� VHNLWDU� WDKXQ�����DQ�JQL�� WD�QJPELW�
kredit ndh pas arak butuhang ta si mendesak o, ngmbitang selana 
semamak ta kadu begawean.  Separo ja ktokin ta dengan si ngreditang 
R´89 

 
Maksudnya adalah praktik kredit ini dilakukan sudah lama, mungkin 

sejak sekitar tahun 2000an. Inaq Rukyal mengambil kredit jika adanya 

kebutuhan mendesak seperti saat suaminya membutuhkan celana untuk 

bekerja, sehingga kadang ia mendatangi orang yang mengkreditkan barang.  

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ibu Johariah selaku 

pedagang bahwa. 

³wah begak lek a, aku ndh wah sue ngereditang, kurang lebih sekitar 
���WDKXQDQ�´90 

 
Maksudnya adalah praktik kredit ini dilakukakan sudah lama, dan ibu 

Johariah pun sudah lama melakukan hal tersebut, kurang lebih sekitar 20 

tahunan. 

Adapun menurut Ibu Hatimah selaku pedagang yang melakukan 

penjualan pakaian secara kredit tidak mengetahui dengan pasti kapan 

dimulainya penjualan pakaian dengan mekanisme seperti ini. namun Ibu 

                                                 
89 Inaq Rukyal, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 10 Januari 2021. 
90 Ibu Johariah, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021. 
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Hatimah memulai penjualan secara kredit sejak tahun 2006, hal tersebut sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan di rumahnya. 

³EHJDN�OHN�QD�QGNNX�WDRN�D lengan piran mulai dengan ngreditang ja, 
PXQ�DNX�MD�OHQJDQ�VHNLWDU������NX�PXODL�QJUHGLWDQJ�´�91 

 
Maksudnya kalau Ibu Hatimah tidak mengetahui kapan pasti adanya 

praktik kreditdi Desa Pringgasela, namun ia mulai melakukan praktek kredit 

sejak sekitar tahun 2006. 

1. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Transaksi Kredit Pakaian Dan 

Dampaknya 

Pembayaran yang dilakukan dengan sistem kredit menjadi alasan 

pertimbangan warga sebagai pembeli yang rata-rata dari kalangan ibu 

rumah tangga, buruh, dan petani. Dengan adanya sistem kredit ini tentu 

sangat memudahkan pembeli untuk mendapatkan apa yang 

dibutuhkannya. Karena mereka bisa membayar dengan kesepakatan yang 

telah ditetapkan diawal dan sesuai dengan kondisi keuangannya.  

Salah satu alasan masyarakat mengambil barang secara kredit adalah 

karena ketidakmampuan masyarakat dalam pembayaran secara cash atau 

tunai, hal itu dikarenakan banyaknya kebutuhan-kebutuhan lainnya yang 

lebih utama. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada Inaq Mariana selaku pembeli. 

³QGUDN�NHSHQg sik ta bayar langsung. Karna arak kebutuhan ta si lin 
ndah, ya ampok ta brotang´92 

 

                                                 
91 Ibu Hatimah, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021. 
92 Inaq Mariana, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 3 Januari 2021. 
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Maksudnya adalah yang menjadi alasannya untuk mengambil barang 

secara kredit karena tidak memiliki cukup uang untuk membayar secara 

langsung karena ada kebutuhan yang lainnya sehingga untuk mengambil 

barang yang diinginkannya maka ia akan mengambil dengan cara kredit. 

Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Inaq Ependi selaku 

pembeli. 

³QGUDN�NHSHQJ�VLN�WD�ED\DU�ODQJVXQJ�EDQX�MD�GDQ�QHQJND�PXQ�QGN�WD�
EHURWDQJ�QGN�WD�PXN�EGH�EDUDQJ�VL�PHOHQ�WD�R´93 

 
Maksudnya adalah alasannya mengambil kredit karena tidak 

memiliki uang untuk membayar secara tunai dan juga sekarang jika ia 

tidak mengambil secara kredit maka ia tidak akan memiliki barang yang 

diinginkannya. 

Adapun pendapat dari Inaq Eca selaku pembeli mengungkapkan 

alasan mengambil kredit. 

³PXQ� QJND� MD� QGN� WD� QJUHGLWDQJ� QGN� WD� PXN� NHODPEL� VL� POHQ� WD��
dakak na lebih mahal lagu ndk berat, soal a piran si arak kepeng ta 
ED\DU�QGN�D�WXQWXW�LWD�SLUDQ�KDUXV�WD�ED\DU�´94 

 
Maksudnya adalah kalau zaman sekarang jika tidak mengambil 

secara kredit maka kita tidak akan memiliki pakaian yang kita inginkan, 

walaupun harga relatif lebih mahal dari harga tunai namun itu tidak terlalu 

memberatkan, karena kapan kita memiliki uang, maka saat itu pula kita 

akan bayar, dan tidak dituntut kapan harus membayarnya. 

                                                 
93 Inak Ependi, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 3 Januari 2021.  
94 Inaq Eca, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021. 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Inaq Rukyal saat diwawancara di 

rumahnya. 

³QGN� QJXPEH� GDNDN� QD� OHELK� PDKDO� ODJX� NDQ� SLUDQ-piran sik ta 
bayar jari a ndk ta berat alok ngotang, mun na harusang ita bayar le 
waktu tertentu ja ndk ta bani ngmbit a, karna belum tentu arak 
NHSHQJ�VLN�WD�ED\DU�´95 

 
Maksudnya adalah tidak mengapa kita mengambil barang secara 

kredit walau harganya lebih mahal akan tetapi kita bisa membayar kapan 

kita memiliki uang sehingga tidak memberatkan saat mengambil utang, 

namun jika diharuskan membayar dengan menetapkan waktu tertentu, 

tentu kita tidak akan mengambilnya, karena belum tentu ada uang yang 

akan kita gunakan untuk membayar hutang. 

Hal senada diungkapkan oleh Inaq Awan selaku pembeli dalam 

wawancara ia menuturkan bahwa. 

³PXGDN� WD�PXN�EDUDQJ� VL�PHOHDQJ� WD�PXQ� WD� QJUHGLW� MD�� GDNDN� QD�
lebih mahal, laguka piran-piran ta bayar, ndklah terlalu ta peneng 
sik a. Mun na tentuang waktu a ja sang mikir ita gin ngmbit barang, 
takut ta ndk ta muk bayar pas jatuh waktu pembayaran a. Lagu berat 
so peh ta berotang,lelah ita mikirang a. mun ta gitak si lin ja kadang 
ndk a mikirng penjual ke mentang-mentang ndk tolok waktu 
pembayaran a smele-mele a, liat-OLDW�QD�EHED\DU´96 

 
Maksudnya alasan melakukan jual beli kredit adalah karena 

kemudahan mendapat barang yang diinginkannya walau harga lebih 

mahal dari harga tunai akan tetapi kapan-kapan ia bisa membayarnya 

sesuai dengan kondisi keuangannya. Jika ditetapkan waktunya mungkin ia 

akan berpikir lagi untuk mengambil barang karena takutnya tidak mampu 

                                                 
95 Inaq Rukyal, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 10 Januari 2021. 
96 Inaq Awan, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021. 
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membayar saat jatuh tempo. Namun ia merasa berat saat berutang karena 

akan menjadi beban pikiran. Kadang ia juga merasa heran melihat 

pembeli yang lain yang tidak memikirkan penjual, berlaku seenaknya 

ketika tidak ditetapkan waktu pembayaran. 

Adapun yang menjadi alasan bagi penjual dalam melakukan kredit 

tidak berjangka adalah karena rata-rata pembelinya dari kalangaan ibu 

rumah tangga yang pada hari pengambilan barang belum tentu memiliki 

uang untuk membayar secara tunai. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu 

Johariah selaku pedagang. 

³NDGDQJ� GHQJDQ� QGN� EGH� NHSHQJ� XQWXN� ED\DU� VHFDUD� ODQJVXQJ� \D�
ampok ta ngmbeng a berotang, jari a piran-piran na arak kepeng a 
sik a bayar. Lagu karena ndk ta tolokang a jangka waktu jari a 
pembeli arak lonto si sue bebayar kadang ya si tok ta susah moter 
modal o. Ndk man bayar bensin ta ktok-NWHN�R�ND�QGK´97 

 
Maksudnya adalah alasannya mengkreditkan pakaian karena 

terkadang orang tidak memiliki cukup uang untuk membayar secara 

langsung makanya ia memberikan pembelinya berutang, kapanpun ia 

memiliki uang ia bisa membayar utangnya, namun karena kita tidak 

menetapkan jangka waktunya sehingga ada saja yang lama membayar 

utangnya hal tersebut menyebabkan macet dalam hal memutar modal. 

Belum lagi uang bensin kesana kemari untuk menawarkan barang. 

Sama halnya dengan pendapat dari Ibu Hatimah selaku penjual 

mengatakan bahwa yang menjadi salah satu alasan menerapkan sistem 

kredit tidak berjangka adalah karena kebanyakan dari masyarakat sering 

                                                 
97Ibu Johariah, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021. 
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mengambil barang secara kredit karena faktor ekonomi yang belum 

mampu dibayar secara tunai. Hal tersebut diungkapkan saat diwawancara 

di rumahnya. 

³PXQ� QHQJND� MD� PDV\DUDNDW� OXHN� QJPELW� EDUDQJ� VHFDUD� NUHGLW��
Karena mungkin ndrk kepeng si gin na kadu bayar langsung. Jari a 
dari pada barang ta  seke numpok arakan ta kreditang a.  Dan bu ta 
tulong dengan si mlet a bde barang ono. Piran-piran sik a bayar 
otang yang penting na enget a. Karna ta terapang si ngno kadang 
semele-mele a pembeli bebayar ndk pikirang ita si gin moter modal 
kadu beli  barang ono, jari a harus ta sabar-sabar kah ngadepin si 
QJQL��DUDN�ORQWR�ODJX�WD�WXODNDQJ�PDOLN�UHVLNR�WD�EHUXVDKD´98 

 
Maksudnya adalah kalau sekarang masyarakat kebanyakan 

mengambil barang itu secara kredit dikarenakan faktor ekonomi, sehingga 

dari pada barang semakin menumpuk sebaiknya dikreditkan saja. Selain 

itu dengan jual beli kredit kita bisa membantu orang lain yang 

membutuhkan barang, kapan-kapan dibayar utangnya yang penting masih 

diingat. Namun ada saja yang bandel, lalai dalam pembayaran tidak 

memikirkan penjual untuk memutar uang sebagai modal untuk membeli 

barang, sehingga hal tersebut membuat kita harus bersabar dalam 

menghadapi pembeli yang bandel. namun hal tersebut merupakan resiko 

dalam berusaha. 

Menurut Inaq Hormati selaku penjual juga menuturkan bahwa. 

³7D� QJHUHGLWDQJ� EDUDQJ� RQR� EX� WD� QXORQJ� GHQJDQ� VL� QGN� PDPSX�
bayar secara langsung, ita ndh bu na lancar dagangan ta lamun ndk 
a macet pembeli bayar otang lagu. aku kan ndk ku nolok waktu piran 
harus na bayar. Piran-piran na bayar, belum tentu  na bde kepeng 
mun ta tentunang waktu a ja. Jari a ta saling tulong, ita bu laku 
barang ta dakak ta nerimak si kredit o dan ya pun bu na muk barang 
si mele a.  Ta ngadu modal kepercayaan. Lagu harus ta luek sabar, 

                                                 
98 Ibu Hatimah, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal Januari 2021. 
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karna pembeli beda-beda dengan jari a arak si sue bayar, ya nyuruk 
ita kadang peneng gin ta nadahang modal ta.. mun wah ta gitak 
angkun a berotang si lambat bebayar jakadang ndk ta bani ngmbeng 
a berotang malik atau bitang ta ya untung lebih´99 

 
Maksudnya adalah ia mengkreditkan barang untuk membantu orang 

lain yang tidak mampu membeli secara tunai. Hal tersebut mampu 

memperlancar dagangannya jika pembeli tidak macet dalam membayar 

utang. ia tidak menentukan jangka waktu pembayaran, kapan-kapan 

pembeli mempunyai uang ia bisa membayarnya, belum tentu pembeli 

mampu membayar utang jika ditetapkan waktu pembayarannya. saling 

membantu. Ia selaku penjual barangnya laku. Namun ia harus banyak 

sabar karena ada saja pembeli yang lama dalam membayar utangnya. 

Sehingga itu membuatnya pusing untuk mengelola modal. Jika kita sudah 

melihat  cara angsurannya yang terlambat terkadang kita tidak berani 

memberi kredit lagi atau mengambil untung lebih´ 

Ibu Latifa  mengatakan bahwa alasan melakukan jual beli kredit. 

³MDUDQJ� QD� ODNX� EDUDQJ� WD� PXQ� KDUXV� WD� EHMXDO� WXQDL� MD�� MDUL� D�
ngreditang ita model a ya ampok arak laku barang ta sakal sekek. 
Mun aku ja ndkku nentuang waktu pembayaran karna kan bu ta 
nulong dengan  dan meringankanlah. Resiko a harus ta luek sabar 
lagu. Karna arak lonto dit ta pembeli si cerewet ato na liat-liat. Lek 
ja nyewa aku toko tokku bedagang, lagu ngka ja jerak karena 
kebutuhan ta seke luek, ngka ja angkunkun bedagang ya dor to dor, 
aning bale dengan. Dan bu na nelpon´100 

 
Maksudnya adalah ia melakukan kredit pakaian karena pembeli tidak 

terlalu berminat ketika barang dijual secara tunai oleh karena itu ia 

melakukan jual beli secara kredit. Ia tidak menentukan waktu 

                                                 
99 Hormati, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 03 januari 2021. 
100 Latifa, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 10 Januari 2021. 
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pembayarannya karena hal tersebut mampu membantu dan meringankan 

pembeli. Namun resikonya ia harus banyak sabar, karena ada pembeli 

yang rewel dan bertele-tele. Dulu Ibu Latifa menyewa sebuah toko namun 

hal tersebut berhenti ia lakukan karena selain kebutuhan yang semakin 

banyak sehingga mekanisme jualanya sekarang adalah door to door atau 

dari rumah ke rumah, ataupun bisa via telpon. 

Selain keterlambatan pembeli dalam membayar angsuran menjadi 

dampak dari transaksi kredit yang tidak ditentukan jangka waktu 

pembayarannya, adapun dampak lain ialah memudarnya kepercayaan 

penjual akibat dari kelalaian pembeli. Kelalaian pembeli dalam membayar 

utang ini mengakibatkan penjual akan enggan memberikan kredit lagi 

atau memberikan harga lebih mahal.101 

Adapun yang menyebabkan keterlambatan pembeli dalam membayar 

utang ialah saat penjual datang untuk menawarkan barang sekaligus untuk 

menerima piutang dari pembeli, pembeli tidak mempunyai uang. Hal 

tersebut diutarakan oleh Inaq Umam: 

³pas na dateng pedagang o kebeneran ndrk kepeng ta separo. Ya 
ampok ketunda  WD�ED\DU�RWDQJ´102 
 
Maksudnya adalah ketika pedagang datang untuk menawarkan 

barang, kita tidak memiliki uang. Makanya pembayaran utang tertunda. 

Inaq Rukyal menuturkan tentang penyebab keterlambatan 

membayar. 

                                                 
101 Observasi, Pringgasela, Tanggal 03 Januari 2021. 
102 Inaq Umam, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 04 Januari 2021 
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³kadang pas arak kepeng ta kadu bebayar, ndk a dateng dagang o. 
Lagu pas ndrk kepeng ta ja ya ampok na dateng. Kadang ya nyuruk 
LWD�QGK�VXH�EHED\DU´103 

 
Maksudnya adalah ketika ia memiliki uang untuk membayar utang 

penjual tidak datang, namun ketika ia tidak punya uang penjual datang 

untuk menawarkan barang sekaligus untuk menerima setorandari pembeli, 

hal tersebut mengakibatkan ia lama membayar utang. 

Keterlambatan pembeli membayar utang juga dikarenakan ada 

pembeli yang lebih memilih untuk membeli barang yang lain daripada 

membayar utangnya.104 

2. Mekanisme Transaksi Kredit Pakaian 

Mekanisme dalam jual beli kredit di Desa Pringgasela biasanya  

dilakukan dengan cara penjual mendatangi rumah salah satu pembeli 

kemudian akan memanggil pembeli-pembeli yang lainnya  untuk 

menawarkan barangnya. Adapun jika pembeli sangat membutuhkan 

barang yang diinginkannya maka akan mendatangi rumah penjual untuk 

mengambil barang tersebut. Pihak-pihak yang terlibat dalam jual beli 

kredit tersebut yaitu penjual dan pembeli. Sebelum melakukan akad jual 

beli kredit, pembeli melakukan negosiasi dengan penjual mengenai harga 

barang yang diinginkan. Dalam akad jual beli kredit tersebut penjual 

maupun pembeli tidak menyebutkan jangka waktu pembayaran ataupun 

nominal yang harus dibayar setiap kali pembayaran. Akan tetapi penjual 

                                                 
103 Inaq Rukyal, Pembeli, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 10 Januari 2021. 
104 Observasi, Pringgasela, Tanggal 03 Januari 2021. 
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mengatakan akan mendatangi bulan depan lagi untuk menawarkan 

dagangannya sekaligus untuk mengih utang.105 

Mekanisme pemberian  kredit yang dilakukan Ibu Johariah ia 

mengatakan bahwa. 

³$QJNXQNX� QJUHGLWDQJ� MD� GDWHQJLQ� VDODK� VNHN� EDOH� SHODQJJDQ� R��
terus bareh ta ngendengn tulong ngelek planggan ta si lin untuk 
nawarang barang atau bayar otang a. Mun maslah pembayaran 
otang ja ndk ta tentuang piran harus na bayar. Lagu mun a bcat 
bayar ja demen ta  dakak na skdik untong ta lagu bu ita moter 
kepeng jari modal ta malik. Mun untong ta setiap barang paling 
20.000/25.000 per pcs sik ta ngembit, misal barang ta ngembit aji 
100.000 jual ta aji 120.000 mun tunai lagu ja mun na ngmbit kredit 
jual ta aji 145.000.  bebrapa arak pembeli si sue bayar otang a jari 
a mau tidak mau tekang ta aji barang kadu nutup rugin ta.´106 

 
Maksudnya adalah mekanisme jual beli kredit yang dilakukan adalah 

dengan mendatangi rumah salah satu pelanggan kemudian akan 

memanggil pelanggan-pelanggan yang lain untuk melihat-lihat barang 

yang ditawarkan yang mana pembayaran yang dilakukan tidak ditentukan 

tenggang waktunya. Malah lebih senang jika membayar lebih cepat walau 

memiliki untung lebih sedikit namun kita bisa memutar uang tersebut 

menjadi modal lagi. Ketika ditanya soal keuntungan Ibu Johar 

mengatakan bahwa pengambilan keuntungan untuk harga tunai dan harga 

kredit berbeda. Misalnya modal barang harga 100.000 dijual tunai dengan 

harga 120.000, jika dijual kredit diambil harga 145.000.  

Beberapapembeli sering macet dalam  membayar utang maka mau tidak 

                                                 
105 Observasi, Pringgasela, Tanggal 1 Januari 2021. 
106 Ibu johariah, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 02 Januari 2021 
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mau ia akan menaikkan harga barangnya untuk menutupi kerugian yang 

dialaminya. 

Ibu Hatimah selaku penjual menjelaskan terkait mekanisme kredit 

yang dilakukan. 

³DQJNXQNX�QJUHGLWDQJ�DNX�MD�GDWHQJLQ�EDOH-bale planggan ato bale 
warga sekalian ta silaturrahmi dan nawarang dagangan ta, lagu 
mun pembeli si santer mele ngmbit barang ja ktek ya aning bale. Aku 
ngmbit untong ja sekitar 20.000 le setiap barang dakak na tunai ato 
kredit pada sikku ngmbeng a. Mun na ngredit ndkku tentuang jangka 
watu a jari a piran si na bde kepeng ampok a bayar a, kadag na 
bayar aning bale ato pas ta ngetokin a malik ampok a bayar. Mun 
QJPELW�EDUDQJ�MD�QL�OH�EHUWDLV�WRNNX�QJPELW�´ 

 
Maksudnya Ibu Hatimah mendatangi rumah-rumah pelanggan 

ataupun rumah warga untuk menawarkan dagangannya, namun jika 

mendesak maka pembeli akan mendatangi rumahnya. Prihal keuntungan 

saat ditanya Ibu Hatimah mengatakan ia mengambil keuntungan disetiap 

pcs barang sekitar 20.000 baik kredit maupun harga tunai. Dalam akad 

jual beli kredit Ibu Hatimah tidak menentukan tenggang waktu 

pembayarannya, kapan pembeli mempunyai uang maka pembeli akan 

datang ke rumahnya untuk membayar utang atau ketika ia datang lagi 

untuk menawarkan barangnya sekitar satu bulan sekali. Tempat 

pengadaan barang Ibu Hatimah mengambil barang di Bertais. 

Ibu Latifa mengungkapkan bahwa. 

³PXQ� DNX� QJUHGLWDQJ� MD� NDGDQJ� GHQJDQ� NWHN� WLGDSN� EDOH� QJPELW�
barang, mun ndk ku sugul bedagang ja. Mun ta ngreditang ja beda 
so isik ta ngembeng a, mun kredit ja sekitar 25 ribu bit ku untung 
dari harga tunai a, misal pakean aji 130.000 jari aji 155.000. Mikan 
lagu na bayar ita tunai dakak skdik muk ta untong lagu ja bu ita 
moter modal sik a.kadang ja mele ita ngubah sistem angkun ta 
ngreditang lagu ja wah jari kebiasaan mun barang si ngne jari 
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kurang diminati mun bde jangka waktu ja, karena masyarakat ndk 
terlalu bani ngmbit barang mun ta nolok jangka waktu a soal a masi 
na mikirang kebutuhan si lin, takut-WDNXW�D�QGN�D�EX�ED\DU�OXQ�MD´107 

 
Maksudnya pembeli kadang mendatangi rumahnya untuk mengambil 

barang jika ia tidak keluar berdagang. Ia membedakan harga barang tunai 

dengan harga kredit. Misalnya harga pakaian 130.000 jika dijual kredit 

harganya 155.000. Namun ia lebih senang jika pembeli membeli dengan 

harga tunai walau memiliki keuntungan sedikit terkadang penjual ingin 

mengubah sistem kredit yang dilakukan namun itu sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat. Karena jika ditetapkan tenggang waktunya 

masyarakat kurang berani dalam mengambil barang karena mengingat 

banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Pada waktu kesepakatan penjual dan pembeli tidak menuliskannya di 

atas kertas hanya diucapkan secara lisan, mereka hanya menggunakan 

lisan dan penjual akan menulis jumlah utang. Catatan pembayaran ini 

hanya dimiliki oleh penjual tanpa adanya saksi. Hal ini dilakukan karena 

dianggap cukup kuat dan yang menjadi dasar terjadinya transaksi kredit 

ini adalah kepercayaan masing-masing pihak. Namun pembeli mendapat 

informasi jumlah total uang yang dibayarkan dan sisa utang yang belum 

dibayar pembeli.108 

  

                                                 
107 Ibu Latifa, Pedagang, Wawancara, Pringgasela, Tanggal 10 Januari 2021. 
108Observasi, Pringgsela, Tanggal 7 Januari 2021. 



64 
 

 

BAB III 

ANALISIS  PRAKTIK KREDIT PAKAIAN YANG DILAKUKAN DI DESA 

PRINGGASELA KECAMATAN PRINGGASELA KABUPATEN 

LOMBOK TIMUR 

A. Analisis Praktik Kredit Pakaian Yang Dilakukan Di Desa Pringgasela 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur 

Berdasarkan paparan data dan temuan yang dipaparkan pada bab 

sebelumnya mengenai praktik kredit yang dilakukan di Desa Pringgasela. 

Bahwa praktik kredit ini menjadi solusi bagi masyarakat yang kurang mampu 

untuk membeli barang yang diinginkan secara tunai sedangkan banyak 

kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga sistem kredit ini menjadi jalan keluar 

bagi masyarakat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selain faktor tersebut 

ada juga mekanisme, keuntungan, waktu, dan dampak yang dirasakan. 

1. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Transaksi Kredit Pakaian 

Kemudahan dalam memperoleh barang (pakaian) yang dibutuhkan 

menjadi salah satu faktor atau pemicu masyarakat melakukan transaksi 

atau jual beli barang dagangan secara kredit. Selain kemudahan menjadi 

pemicunya, ada juga faktor lainnya seperti penghasilan masyarakat yang 

tergolong berpenghasilan menegah ke bawah. Rata-rata penghasilan ibu 

rumah tangga, buruh tani, dan usaha lainnya yang dirasa kurang cukup 

untuk membeli barang selain kebutuhan pokok. Sehingga hal tersebut 

menjadi pertimbangan dalam pembelian barang yang dibayar secara tunai. 
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Faktor itu mengakibatkan masyarakat membeli barang terutama pakaian 

mengunakan sistem kredit. 

Alasan yang menjadi acuan penjual dalam menerapkan sistm kredit ini 

ialah untuk mengurangi penumpukan barang, sehingga dengan cara itu 

pemasok atau penjual bisa memperbaharui barang dagangannya supaya 

bisa menggikuti jenis-jenis barang yang berkembang pada saat itu. Selain 

itu alasan penjual menerapkan sistem kredit ialah untuk membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan terutama kebutuhan sandang 

(pakaian). 

2. Mekanisme Transaksi Kredit Pakaian 

Sistem jual beli barang secara kredit yang dilakukan masyarakat di 

Desa Pringgasela sudah lama dipraktikan bahkan dapat dikatakan secara 

turun temurun. Mekanisme penjualan yang dipergunakan bervariasi ada 

yang secara door to door dan ada yang mengunakan sosial media.  

Penjualan secara door to door ( rumah ke rumah) yakni penjual akan 

mendatangi rumah salah satu rumah warga untuk menggelar barangnya, 

kemudian pembeli yang lain atau pelanggan akan datang untuk mmbeli 

barang ataupun hanya sekedar membayar utang secara angusran. Selain itu 

penjual juga menerima pesanan dari pembeli via telpon atau chat, 

kemudian penjual akan mencarikan barang tersebut dipengampas tempat 

mengambil barang dan menjualnya kepada pembeli secara cicil atau kredit. 

Hal ini menjadi kebiasaan masyarakat dalam memenuhi hajatnya karena 
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sistem kredit ini dianggap mudah bagi masyarakat yang perekonomian 

kalangan menengah ke bawah. 

Pada saat terjadinya kesepakatan antar penjual maupun pembeli hanya 

menggunakan lisan, kemudian  setelah terjadinya kesepakatan maka 

penjual akan menulis jumlah utang dari pembeli dan catatan pembayaran 

hanya dimiliki  hanya dimiliki oleh penjual. Dalam perjanjian tersebut 

tidak didatangkan saksi, hal tersebut dilakukan karena menurut penjual 

maupun pembeli sudah cukup kuat dan hal yang dijadikan dasar transaksi 

adalah kepercayaan masing-masing pihak. 

Tata cara pembayaran kredit pakaian dengan sistem angsuran yang 

dilakukan adalah harga barang ditambah dengan laba yang diambil oleh 

pedagang atau pemberi kredit. Misalnya, harga jual pakaian sekitar Rp. 

130.000 ditambah laba Rp. 25.000 maka totalnya menjadi Rp. 155.000 jika 

dibayar secara tunai, jika dibayar angsur maka jual seharga Rp. 170.000 

dan dibayar angsur sesuai kesepakatan di awal.  

Harga pembayaran angsur adalah harga yang pembayarannya 

disyaratkan terbagi-bagi secara jelas dalam waktu tertentu. Jual beli kredit 

terjadi setelah ada kesepakatan mengenai harga ataupun sistem 

pembayarannya, akan tetapi penjual dan pembeli tidak menentukan jangka 

waktu pembayaran maupun harga penagihan yang harus dibayar tiap kali 

pembayaran. Hal ini dilakukan agar tidak memberatkan pembeli dalam 

membayar utang, sehingga penjual membebaskan pembeli dalam 

melakukan pembayaran yang mana bisa melakukan pembayaran satu kali 
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sebulan saat penjual datang untuk menawarkan barangnya kembali 

ataupun kapan pembeli memiliki uang ia bisa membayarnya.  Namun 

waktu pembayaran yang tidak ditentukan dapat menyebabkan 

keterlambatan pembeli dalam membayar utang.  

3. Dampak Transaksi Kredit Pakaian 

Transaksi kredit yang dilakukan masyarakat dapat memicu adanya 

maslahat ataupun mudarat yang dirasakan baik oleh penjual maupun 

pembeli. Adapun dampak yang dirasakan dibagi menjadi dua yakni, 

dampak positif dan dampak negatif.  

a. Dampak positif  

1) Kemudahan memperoleh barang 

Keberadaan jual beli secara kredit memberikan kemudahan bagi 

pembeli. hal itu dikarenakan tidak adanya penetapan waktu 

maupun jumlah yang harus dibayar di setiap angsuran. 

2) Mengurangi penumpukan barang penjual 

Sebagian besar masyarakat Desa Pringgasela rata-rata bekerja 

sebagai petani ataupun buruh tani. Hal ini menjadi pertimbangan 

penjual untuk membantu pembeli ketika membutuhkan barang 

yang sifatnya mendesak yang hanya bermodalkan kepercayaan. 

Dengan adanya praktik kredit ini juga mampu mengurangi 

penumpukan barang penjual. 

b. Dampak Negatif 

1) Kelalaian pembeli dalam pengangsuran utang  
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2) Memudarnya rasa kepercayaan penjualyang diakibatkan dari 

kelalaian pembeli dalam angsuran.  

Harga pembayaran angsur adalah harga yang pembayarannya 

disyaratkan terbagi-bagi secara jelas dalam waktu tertentu. Jual beli kredit 

terjadi setelah ada kesepakatan mengenai harga ataupun sistem 

pembayarannya, akan tetapi penjual dan pembeli tidak menentukan jangka 

waktu pembayaran maupun harga penagihan yang harus dibayar tiap kali 

pembayaran. Hal ini dilakukan agar tidak memberatkan pembeli dalam 

membayar utang, sehingga penjual membebaskan pembeli dalam 

melakukan pembayaran yang mana bisa melakukan pembayaran satu kali 

sebulan saat penjual datang untuk menawarkan barangnya kembali 

ataupun kapan pembeli memiliki uang ia bisa membayarnya.  Namun 

waktu pembayaran yang tidak ditentukan dapat menyebabkan 

keterlambatan pembeli dalam membayar utang.  

B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Kredit Pakaian Di 

Desa Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur 

1. Mekanisme Transaksi Kredit Pakaian 

Pada dasarnya telah menjadi sunnatullah bahwa manusia hidup 

bermasyarakat dan saling tolong menolong antar sesama. Sebagai 

makhluk sosial manusia menerima dan memberi bantuan pada orang lain 

untuk memenuhi hajat dan mencapai kemajuan dalam hidupnya. Jual beli 

kredit menjadi salah satu bentuk pertolongan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sesama manusia, yaitu dengan cara  memberi kemudahan terhadap 
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orang yang tidak memiliki cukup uang atau tidak memiliki kemampuan 

dalam membayar secara tunai. Jual beli kredit ini dapat mewujudkan 

kemaslahatan yang juga akan kembali pada penjual dan pembeli. 

Sistem kredit yang dilakukan di Desa Pringgasela sudah lama 

dipraktikan. Dimana penjual akan menawarkan barangnya ke rumah 

warga ataupun menerima pesanan dari pembeli, kemudian penjual akan 

mencarikan barang tersebut di pengampas tempat mengambil barang dan 

menjualnya kepada pembeli secara cicil atau kredit. Hal ini menjadi 

kebiasaan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya karena sistem 

kredit ini dianggap mudah bagi masyarakat yang rata-rata memiliki 

penghasilan dari kalangan menengah ke bawah. 

Transaksi kredit terjadi ketika kedua belah pihak antara penjual dan 

pembeli melakukan akad. Dalam akad tersebut ada kesepakatan mengenai 

harga maupun sistem pembayarannya. Adapun penetapan laba pada setiap 

pcs barang sekitar Rp. 20.000/ Rp 25.000. Misalnya harga tunai sebuah 

gamis dijual seharga Rp. 175.000 jika dibayar tangguh maka gamis 

tersebut seharga Rp. 200.000. Mengenai sistem angsuran penjual dan 

pembeli tidak menentukan jangka waktu pembayaran maupun harga 

penagihan yang harus dibayar tiap kali angsuran. Hal ini dikarenakan 

pembeli rata-rata dari kalangan para buruh maupun petani sehingga 

menjadi pertimbangan pedagang untuk menerapkan kredit yang tidak 

ditentukan jangka waktu pembayarannya. 
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Mengacu pada Teori yang dipaparkan dalam bab satu, bahwa sahnya 

jual beli harus memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Menurut pendapat 

jumhur ulama rukun jual beli meliputi, Al-µDTLGDLQ (dua orang yang 

berakad) yakni penjual dan pembeli, Mahal al-µDTG� atau obyek akad, 

Shighat atau ijab dan kabul, dan Nilai tukar (Harga Barang).109 Dalam hal 

ini peneliti akan menguraikan penjelasan-penjelasan dibawah ini: 

a. Al-µDTLGDLQ (dua orang yang berakad) yakni penjual dan pembeli. 

Dalam melakukan sebuah transaksi, yang menjadi subjek hukum 

minimal terdiri dari dua orang. Maka dalam jual beli kredit yang 

menjadi subjek hukumnya ialah penjual dan pembeli. Dalam hukum 

Islam tidak semua orang dapat melaksanakan perbuatan hukum. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-4XU¶DQ� VXUDW�$Q-

Nisa ayat 5 yang berbunyi: 
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Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik.110 

 
Berdasarkan bunyi ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa di 

dalam hukum Islam ada yang dikenal dengan orang yang tidak cakap 

bertindak hukum yaitu mereka yang diistilahkan dengan al-V\XI¶DK. 

Menurut Ali al-Sayis sebagaimana dikutip Hasaballah, al-V\XI¶DK�

                                                 
109 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer,... hlm. 33 
110Q.S An-1LVD¶�>�@����� 
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adalah orang yang tidak sempurna akalnya untuk memelihara 

hartanya dan kebaikan tasharuf padanya, termasuk anak-anak orang 

gila dan orang mubazir.111 Lebih lanjut menurut Chairuman, al-

V\XI¶DK  ialah orang yang tidak cakap bertindak hukum. Dalam hal ini 

termasuk dalam indikator orang yang tidak cakap bertindak hukum 

ialah seperti, anak yang masih dibawah umur, orang gila atau orang 

yang tidak berakal sehat, dan orang yang boros.112 

Dilihat dari paparan di atas bahwa praktik kredit yang dilakukan di 

Desa Pringgasela telah memenuhi syarat orang yang berakad. Dimana 

syarat tersebut meliputi subjek hukum atau pihak yang melakukan 

transaksi kredit harus berakal dan mumayyiz. Dalam hal ini pihak 

yang melakukan akad dalam transaksi kredit rata-rata dari kalangan 

ibu-ibu.  

b. Mahal al-µDTG��atau Objek Akad 

Mahal al-µaqd atau obyek akad, yaitu al-PDEL¶�(barang dagangan) 

Syarat-syarat yang terkait barang yang diperjualbelikan adalah barang 

itu ada di tempat atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupan untuk mengadakan barang tersebut. Dapat 

dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, suci zatnya, milik sendiri 

serta dapat diserah terimakan.113 Berdasarkanpada teori tersebut 

dilihat dari objek transaksi dalam jual beli kredit tersebut telah sesuai 

                                                 
111Hasaballah Talib, Hukum Benda Menurut Islam, (Medan: Fakultas Hukum Universitas 

Dharmawangsa, 1992), hlm. 10. 
112 Chairuman Pasaribu, dkk, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

1994), hlm. 10. 
113 H. Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat,... hlm. 75. 
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dengan syarat objek akad, karena barang yang menjadi objek dalam 

jual beli kredit tersebut telah memenuhi syarat objek akad yakni 

barang tersebut suci zatnya, milik sendiri, dimana pihak pejual akan 

membeli barang di pengampas kemudian barang tersebut dijual 

kembali. Ketika melakukan transaksi jual beli kredit barang yang di 

perjualbelikan berada ditempat. Jika ada pesanan maka penjual akan 

menyatakan kesanggupan  mengadakan barang tersebut. 

c. Akad 

Akad berasal dari bahasa Arab yakni al-µDTG� yaitu pertalian 

antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara¶ yang 

membawa akibat hukum pada objeknya. Akad tidak terjadi apabila 

pernyataan kehendak masing-masing pihak tidak terkait satu sama 

lain karena akad adalah keterkaitan kehendak kedua belah pihak 

yang tercermin dalam ijab dan kabul.114 

Pendapat ulama fiqh dalam ijab dan kabul terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi, diantaranya: adanya kejelasan maksud 

antara kedua belah pihak, adanya kecocokan antara ijab dan kabul, 

adanya majelis akad dan adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak, tidak mengindikasikan penolakan dan pembatalan dari 

keduanya, menggambarkan kesungguhan keinginan dari pihak-

pihak yang bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak karena ditakut-

takuti atau diancam oleh orang lain sebab dalam jual beli mesti 

                                                 
114 Harun, Fiqh Muamalah, hlm. 32. 
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saling merelakan. Adapun terkait dengan teknik yang digunakan 

dalam berakad, yaitu:  tulisan, isyarat, perbuatan, Lisan.115 Adapun 

ayat yang membolehkan transaksi tidak secara tunai dalam Al-

4XU¶DQ�VXUDK�$O-Baqarah ayat 282: 
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.116 

Berdasarkan data sebagaimana telah peneliti paparkan dalam bab 

dua bahwa akad yang digunakan oleh penjual dan pembeli dalam 

melakukan transaksi kredit adalah dilakukan secara lisan kemudian 

penjual akan mencatat nominal transaksi yang telah disepakati 

kedua belah pihak. Melihat penjelasan tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa praktik kredit pakaian yang dilakukan di 

Desa Pringgasela dilakukan secara lisan, dilihat dari sisi ijab 

kabulnya sah, karena telah sesuai dengan syarat-syarat orang 

berakad dan dalam melakukan transaksi kredit penjual menulis 

jumlah utang dari pembeli hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari adanya persoalan-persoalan dikemudian hari. 

 

 

                                                 
115 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktik), Cet. Ke-1, (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), hlm. 25. 
116 QS. Al-Baqarah [1] : 282. 



74 
 

 

d. Harga Barang 

Terkait dengan harga barang, terdapat syarat sah atau syarat 

keabsahan jual beli yaitu harga yang disepakati kedua belah pihak 

harus jelas jumlahnya, jelas pembayarannya. Jika sistem 

pembayarannya ditangguhkan maka harus jelas cara angsuran serta 

jelas pula uang yang harus dibayar setiap angsuran. Jumlah harga, 

waktu serta cara pembayaran harus ditetapkan atas dasar kerelaan 

kedua belah pihak.117 Berdasarkan krangka teori tersebut, bahwa 

praktik kredit pakaian yang dilakukan di Desa Pringgasela dilihat dari 

sisi harga barang sah, karena barang yang diperjualbelikan 

diserahterimakan pada saat terjadinya akad serta harga barang 

diketahui dengan nyata atau pasti yaitu harga kredit. Adapun terkait 

dengan syarat lainnya yakni dalam jual beli kredit dengan sistem 

pembayaran yang ditangguhkan harus jelas jangka waktu pembayaran 

serta uang yang dibayar setiap angsuran. Dalam praktiknya penjual 

tidak menentukan dengan jelas baik waktu serta jumlah uang yang 

harus dibayar setiap angsuran, oleh karena itu praktik jual beli kredit 

dilihat dari tempo pembayaran tidak memenuhi syarat mengenai 

jangka waktu pembayaran dalam jual beli kredit. Namun hal tersebut 

tidak menyebabkan rusaknya jual beli kredit, karena yang 

menyebabkan rusaknya jual beli kredit ialah jika ketidakjelasan 

waktu pembayaran dapat menyebabkan perselisihan. 

                                                 
117 H. Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat,... hlm. 76. 
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Terkait dengan harga barang penjual membedakan harga tunai 

dengan harga kredit yakni harga kredit lebih mahal dari harga tunai. 

Sehubungan dengan pengambilan tambahan harga para ulama 

berbeda pendapat. pendapat pertama Zain Al-Abidin, Ali bin Al-

Husain, An-Nashir, Al-Mansyur Nillah, Al Hadiwiyiyah, Imam 

Yahya, Abu Bakar Ar-Razi, dan Al-Jashshash Al Hanafi, kalangan 

ini berpendapat bahwa selisih lebih dari menerapkan tambahan harga 

sebagian imbalan dari penundaan pembayaran adalah tidak sah.118 

Kalangan tersebut yang menyatakan tidak sah mengemukakan dalil 

dan argumentasi dari Al-4XU¶DQ��VXQQDK�GDQ�GDOLO�ORJLV�GLDQWDUDQ\D� 

�
ѳ
Ȅɽȋ̔ Փ

ՔȳɦȄ� Ցɬ զȳ Ցȧ Ցɼ� Ցɑ Օʊ Ցȍ
Օ
ɦȄ� Ւ թוȄ� զɪ Ցȧ

Ց
Ȅ Ցɼ 

Arinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.119 

Menurut Imam Zaid, Muhammad Abu Zahrah mengatakan, ayat 

tersebut memberi pengertian diharamkannya berbagai jual beli yang 

mengambil tambahan sebagai kompensasi penundaan pembayaran 

karena jual beli ini masuk dalam keumuman konteks riba.120 

Secara umum riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam 

transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau 

bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. Sedangkan 

menurut Syaikh Muhammad Abduh bahwa yang dimaksud dengan 

                                                 
118 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 102 
119 QS. Al-Baqarah [2] : 275. 
120 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 102 
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riba ialah penambahan-penambahan yang diisyaratkan oleh orang 

yang memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya 

(uangnya), karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari 

waktu yang telah ditentukan.121 Pembayaran atau penukaran yang 

berlipat ganda karena waktu yang diundurkan melebihkan 

pembayaran barang yang diperjualbelikan, atau diutangkan karena 

diakhirkan waktu pembayaran baik yang sejenis ataupun tidak 

disebut dengan riba QDVL¶DK.122 

Adapun pendapat kedua yang membolehkan mengambil 

keuntungan dipengaruhi jangka waktu yaitu  mazhab Hanafi, 

6\DIL¶L, Zaid bin Ali, Al Muayyad Billah bahwa selisih lebih atau 

penambahan harga dalam kompensasi penundaan pembayaran adalah 

sah. Alasan yang dipergunakan oleh ulama yang menghalalkan 

tambahan harga karena pembayaran tangguh. Hal tersebut 

disandarkan dalam Q.S An-1LVD¶� D\DW� ���� WDIVLUDQ� YHUVL� PHUHND�

terhadap ayat tersebut adalah bahwa penambahan harga karena 

pembayaran secara tangguh atau angsuran termasuk keuntungan yang 

dibolehkan. Karena menurut mereka penangguhan itu adalah harga 

yang pantas dan sewajarnya dan tidak adanya unsur pemaksaan.123 

Menurut fatwa Syaikh Muhammad Rasyid Ridha mengatakan 

bahwa pembelian barang dagangan dengan harga lebih tinggi dari 

                                                 
121 0XKDPPDG� 7KR¶LQ�� ³/DUDQJDQ� 5LED� 'DODP� 7HNV� GDQ� .RQWHNV� �6WXGL� $WDV� +DGLWV�

5LZD\DW�0XVOLP�7HQWDQJ�3HODNQDWDQ�5LED�´�����KOP���� 
122 Hendi Suhendi, Fikih Muamlah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 58 
123 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,... hlm. 106. 
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harga normal dengan asumsi pembayaran ditunda sampai waktu 

tertentu, jual beli semacam ini boleh dan tidak termasuk riba yang 

diharamkan. Sebab riba terjadi dalam dua hal. Pertama, kredit bunga 

dan yang ke dua jual beli mata uang. Bahwa penukaran antar mata 

uang yang sama itu harus tunai dan sama. Jual beli mata uang yang 

berbeda harus tunai. Apabila dilakukan tidak tunai itu termasuk riba 

QDVL¶DK124. Dalam Hadis µ8EDGDK�ELQ�6KDPLW�\DQJ�DUWLQ\D� 

'DUL� µ8EDGDK� ELQ� 6KDPLW� U�D� LDEHUNDWD�� 5DVXOXOODK�
SAWbersabda:emas dengan emas, perak dengan perak gandum 
dengan gandum, jagung dengan jagung, kurma dengan kurma, 
garam dengan garam, harus sepadan dan tunai. Apabila kelompok 
barang-barang ini berbeda satu dengan yang lainnya. Maka 
juallah sesuai dengan kehendakmu apabila jual belinya dilakukan 
dengan tunau. (HR. Muslim)125 
 
Ruang lingkup riba dalam hadis tersebut, margin atas jual beli 

secara kredit diperkenankan. Sebab, jual beli secara kredit dalam 

bahasan ini bukan jual beli uang dengan uang atau utang piutang 

(qardh), melainkan jual beli uang dengan barang.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa jual beli 

secara kredit diperkenankan sebagaimana keputusan lembaga Fiqih 

Islam Organisasi Konferensi Islam Nomor 51 (2/6) [1] dalam 

                                                 
124Elba 'DPKXU�� ³.RQVXOWDVL� 6\DULDK�� +XNXP� -XDO� %HOL� 6HFDUD� .UHGLẂ � GDODP�

https://www.republika.co.id/berita/pkoo0g440/konsultasi-syariah-hukum-jual-beli-secara-kredit, diakses 
tanggal 29 juli 2021, pukul, 09.13 

125 H. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat,....hlm. 266 

https://www.republika.co.id/berita/pkoo0g440/konsultasi-syariah-hukum-jual-beli-secara-kredit
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pertemuan VI pada 20 Maret 1990 di Jeddah tentang jual beli 

kredit.126 

a) Harga dalam jual tidak tunai itu boleh lebih besar dari harga jual 

tunai, sebagaimana Atsar sahabat riwayat Ibn Abi Syaibah dari Ibn 

µ$EEDV� U�D PHQJDWDNDQ�� ³WLGDNODK� PHQJDSD� VHVHRUDQJ�

menawarkan barang dagangannya dengan dua harga, harga tunai 

sekian dan harga tangguh atau angsuran sekian, tetapi harus jelas 

mana yang dipilih sehingga jelas saling ridhanya.127 

b) Dalam jual beli tidak tunai, tidak boleh ada kesepakatan dalam 

akad bahwa ada bunga atas angsuran yang terpisah dari harga 

tunai yang dikaitkan dengan waktu, baik kedua belah pihak 

sepakat dengan persentase bunga ataupun dikaitkan dengan tingkat 

bunga saat itu. (Majalah lembaga Fiqih Islam edisi VI Juz 1 hlm 

������6HEDJDLPDQD�SHQHJDVDQ�NDLGDK�ILNLK��³6HVXQJJXKQ\D�Zaktu 

PHPLOLNL�SRUVL�GDUL�KDUJD�´ 

c) Dan sebagaimana dalam Fatwa DSN MUI tentang Jual Beli 

Nomor 110/DSN-MUI/IX/2017. Pembayaran harga dalam jual 

beli boleh dilakukan secara tunai (al-bai' al-bat), tangguh (al-bai' 

al-mu'ajjal), dan angsur/bertahap (al-bai' bi al-taqsith). Harga 

dalam jual beli yang tidak tunai (bai' al-mu'ajjal atau bai' 

al'taqsith) boleh tidak sama dengan harga tunai (al-bai' al-hal). 

                                                 
126Elba 'DPKXU�� ³Konsultasi Syariah: Hukum Jual Beli Secara Kredit́ � GDODP�

https://www.republika.co.id/berita/pkoo0g440/konsultasi-syariah-hukum-jual-beli-secara-kredit, diakses 
tanggal 29 juli 2021, pukul, 09.13 

127H. Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,...hlm. 101-107 

https://www.republika.co.id/berita/pkoo0g440/konsultasi-syariah-hukum-jual-beli-secara-kredit
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Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa praktik 

kredit pakaian di Desa Pringgasela dilihat dari pelaksanaan akad jual beli 

kredit telah sesuai dengan jual beli kredit dalam perspektif Islam, karena 

telah memenuhi rukun dan syarat EDL¶�DO-muajjal. Dalam teori Islam jual 

beli kredit ini dikenal dengan istilah EDL¶� DO-PXDMMDO�� %DL¶� DO-muajjal, 

Secara fiqih berarti akad atau transaksi jual beli dengan cara berhutang. 

Artinya penjual menyerahkan barang yang dijualnya kepada pembeli 

dengan harga yang disepakati bersama, tetapi pembayarannya tidak secara 

tunai melainkan ditangguhkan sampai pada jangka waktu yang telah 

ditentukan. Terkadang penjual menerima pembayaran dengan menerima 

sedikit uang muka, tetapi seluruh harganya dibayar secara kredit.128 

Secara tidak langsung sebenarnya apa yang dipraktikan oleh masyarakat 

Desa Pringgasela sama saja menjalankan praktik EDL¶� DO-muajjal hanya 

saja istilah EDL¶� DO-muajjal ini tidak dikenal oleh masyarakat, karena 

sistem yang pertama muncul di Indonesia adalah sistem konvensional, 

masyarakat tidak mengenal teori islam tetapi hanya mengenal istilah 

kredit. Adapun mengenai syarat yang melekat dalam jual beli kredit yakni 

waktu atau tempo pembayaran, walaupun dalam praktiknya tidak 

ditetapkan tenggang waktu pembayaran akad tersebut sah karena telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli kredit. Namun sebaiknya waktu 

pembayaran harus disebutkan dengan jelas. 

 

                                                 
128 Muhammad Harfin Zuhdi, 0XTDUDQDK�0D]DKLE�)LO�0X¶DPDODK�... hlm. 137. 
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2. Dampak Transaksi Kredit Pakaian 

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab dua, bahwa jual beli dengan 

sistem kredit ini sangat membantu masyarakat yang memang tidak 

memiliki cukup uang untuk membayar secara tunai, dan dengan sistem 

kredit ini masyarakat dapat memiliki barang yang dibutuhkan, begitu juga 

dengan penjual barang dagangannya cepat laris. Sehingga dengan adanya 

kredit ini akan terjalin sikap saling tolong menolong, sebagaimana firman 

Allah dalam al-4XU¶DQ�VXUDK�$O-0D¶LGDK�D\DW���\DQJ�EHUEXQ\L� 
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Օ
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Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa dan jangan tolong menolong untuk berbuat dosa dan 

permusuhan...129 

'DUL� ,EQX�0DV¶XG�EDKZD�VHVXQJJXKQ\D�Nabi SAW bersabda: ³Tidak 

ada seorang muslim yang memberi pinjaman kepada muslim yang lain 

sebanyak dua kali, maka ia seolah-RODK� VXGDK� EHUVHGHNDK� VHNDOL�´� �+5��

Ibnu Majah). 

Artinya, disamping penjual tetap menerima harga barangnya sesuai 

dengan yang telah diakadkan, ia juga mendapatkan pahala seperti 

menyedekahkan harga yang dipiutangkan. 

Disamping itu pedagang juga mendapatkan kerugian karena beberapa 

pembeli yang lalai dalam membayar utang. Dalam Islam diwajibkan 

membayar utang, sehingga berdosalah orang yang tidak mau membayar 

                                                 
129 QS. Al-Maidah [5] : 2. 
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utang. bahkan melalaikan pembayaran utang juga termasuk aniaya. 

Perbuatan aniaya termasuk salah satu perbuatan dosa. Rasulullah SAW 

bersabda : 

Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda : penundaan 

(mengulur-ulur) pembayaran utang oleh orang yang sudah mampu 

melunasinya adalah zalim (aniaya)130 

Berdasarkan paparan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa praktik 

kredit pakaian yang tidak ditentukan jangka waktu pembayaran yang 

dilakukan di Desa Pringgasela ini memberikan maslahat dan mudharat. 

Namun jika pertimbangkan dari sisi mudharatnya yakni kelalaian pembeli 

dalam membayar angsuran, jual beli kredit yang dilakukan hendaknya 

jangka waktu pembayaran ditentukan dengan jelas agar pembeli tidak 

lalai membayar angsuran sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

 

  

                                                 
130 Ahmad Mudjab Mahalli, Ahmad Rodli Hasbullah, Hadist-+DGLVW�0XWWDIDTT� ¶$ODLK��

Bagian Munakahat dan Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm 108. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasaan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik kredit pakaian yang ada di Desa Pringgasela Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten Lombok Timur ini dilakukan karena faktor 

ekonomi yang rata-rata penghasilan masyarakat tergolong berpenghasilan 

menengah ke bawah. Selain karena penghasilan masyarakat adapun faktor 

lainnya yakni untuk mengurangi penumpukan barang. Jika penjual 

menetapkan tenggang waktu pembayaran maka pembeli akan merasa berat 

untuk membeli barang karena masih ada kebutuhan lain yang harus 

dipenuhi. Adapun mekanisme penjualan kredit pakaian ini menggunakan 

system door to door atau rumah ke rumah dan juga melalui telpon atau 

chat (kebanyakan dari pelanggan). Keuntungan yang diperoleh sekitar Rp. 

25.000/ Rp. 20.000 per pcs. Transaksi kredit ini memberikan dampak bagi 

penjual dan pembeli. Dampak tersebut dibagi menjadi dua yakni dampak 

positif dan dampak negatif. Dampak positif ini seperti kemudahan pembeli 

dalam memperoleh barang yang dibutuhkannya dan juga mengurangi 

penumpukan barang bagi penjual. Adapun dampak negatif yang dirasakan 

penjual ialah kelalaian pembeli dalam angsuran serta memudarnya rasa 

kepercayaan penjual kepada pembeli. 
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2. Berdasarkan hasil pembahasan dalam bab tiga bahwa praktik kredit yang 

dilakukan di desa pringgasela telah sesuai dengan praktik jual beli kredit 

dalam perspektif Islam yakni telah memenuhi rukun dan syarat jual beli 

kredit atau dalam teori Islam dikenal dengan istilah bai¶� DO� PXDMMDO��

Terkait dengan syarat yang melekat dalam jual beli kredit yaitu mengenai 

waktu atau tempo pembayaran tidak menghalangi konsekuensi akad, 

namun jangka waktu pembayaran hendaknya ditentukan dengan jelas agar 

tidak terjadi perselisihan atau yang dapat menyebabkan kerugian. 

B. Saran 

Bedasarkan data dan informasi yang didapat maka penulis ingin 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk Masyarakat  

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis menyarankan kepada seluruh 

masyarakat yang sering melakukan transaksi kredit hendaknya mengetahui 

segala prinsip-prinsip jual beli kredit serta mengetahui segala aturan jual 

beli kredit yang telah diatur dalam hukum Islam. Hal tersebut diharapkan 

untuk menghindari adanya penyimpangan serta hal-hal yang dapat 

menimbulkan kemudharatan dan menjadikan transaksi tersebut sebagai 

transaksi yang diberkahi oleh Allah.  

2. Untuk penjual  

Dalam hal ini penulis menyarankan kepada penjual apabila melakukan 

transaksi kredit hendaknya menentukan jangka waktu serta jumlah 
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pembayaran setiap angsuran sehingga ada kejelasan waktu serta pembeli 

memiliki target dan tidak lalai dalam membayar angsuran.   

3. Untuk pembeli 

Peneliti menyarankan kepada pembeli apabila melakukan transaksi 

kredit yang tidak ditentukan jangka waktu pembayarannya hendaknya 

mempercepat pelunasan utang jika mempunyai uang dan tidak lalai dalam 

membayar utang sehingga transaksi kredit yang dilakukan tidak 

mendatangkan mudharat. 

4. Untuk peneliti lain 

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat dan berguna untuk peneliti 

selanjutnya dan kepada peneliti lain agar dapat menindak lanjuti penelitian 

ini karena peneliti sadar bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna. 
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Balasan Surat Penelitian 
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Lampiran 3 : Daftar Pertanyaan 

Daftar Pertanyaan 

Penjual: 

1. Kapan mulai berjualan dengan sistem kredit? 

2. Berapa modal untuk 1 pcs barang yang dikreditkan? 

3. Berapa keuntungan yang diperoleh dalam setiap barang 

4. Bagaimana mekanisme dalam melakukan jual beli kredit? 

5. Mengapa ibu tidak menentukan harga tiap angsuran? 

6. Mengapa ibu melakukan transaksi kredit? 

7. Apakah harga pakaian yang diambil secara tunai atau utang sama? Jika 

berbeda mengapa demikian? 

8. Berapa lama biasanya ibu memberikan jangka waktu dalam kredit pakaian ? 

9. Mengapa tidak ditetapkan jangka waktu angsuran? dan apa dampaknya? 

10. Jika debitur lalai dalam membayar utang bagaimana penyelesaiannya? 

Pembeli : 

1. Sejak kapan ibu mulai melakukan transaksi kredit? 

2. Mengapa ibu melakukan transaksi kredit? Apa alasannya? 

3. Apa yang menyebabkan keterlambatan melakukan pembayaran? 

4. Bagaimana pendapat ibu mengenai harga kredit lebih mahal dari harga 

tunai? 
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Lampiran 4 : Daftar Wawancara 

WAWANCARA 

No. Informan Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1 Penjual (Ibu 
Johariah, ibu 
Hatimah)  

1. Kapan mulai 
berjualan 
dengan 
sistem 
kredit? 

 

³wahbegaklek a, aku ndh wah sue 
ngereditang, kurang lebih sekitar 20 
WDKXQDQ�´ 

 
Maksudnya adalah praktek kredit ini 
dilakukakan sudah lama, dan ibu Johariah 
pun sudah lama melakukan hal tersebut, 
kurang lebih sekitar 20 tahunan. 
 
³EHJDN� OHN� QD� QGNNX� WDRN� D� OHQJDQ� SLUDQ�
mulai dengan ngreditang ja, mun aku ja 
OHQJDQ�VHNLWDU������NX�PXODL�QJUHGLWDQJ�´� 
 
Maksudnya kalau Ibu Hatimah tidak 
mengetahui kapan pasti adanya praktik 
kredit di Desa Pringgasela, namun ia mulai 
melakukan praktek kredit sejak sekitar 
tahun 2006. 
 

2 Pembeli (Ibu 
Mariana, Inaq 
Eca, Inaq 
Rukyal, Ibu 
Ependi, Inaq 
Umam, Inaq 
awan) 

1. Mengapa 
ibu 
melakukan 
transaksi 
kredit? Apa 
alasannya? 

 

³QGUDN� NHSHQJ� VLN� WD� ED\DU� ODQJVXQJ��
Karna arak kebutuhan ta si lin ndah, ya 
DPSRN�WD�EURWDQJ´ 

 
Maksudnya adalah yang menjadi alasannya 
untuk mengambil barang secara kredit 
karena tidak memiliki cukup uang untuk 
membayar secara langsung karena ada 
kebutuhan yang lainnya sehingga untuk 
mengambil barang yang diinginkannya 
maka ia akan mengambil dengan cara 
kredit. 
³QGUDN�NHSHQJ�VLN�WD�ED\DU� ODQJVXQJ�EDQX�
ja dan nengka mun ndk ta berotang ndk ta 
PXN�EGH�EDUDQJ�VL�PHOHQ�WD�R´ 

 
Maksudnya adalah alasannya mengambil 
kredit karena tidak memiliki uang untuk 
membayar secara tunai dan juga sekarang 
jika ia tidak mengambil secara kredit maka 
ia tidak akan memiliki barang yang 
diinginkannya. 
 

  2. Bagaimana 
pendapat ibu 

³PXQ�QJND�MD�QGN�WD�QJUHGLWDQJ�QGN�WD�PXN�
kelambi si mlen ta, dakak na lebih mahal 
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mengenai 
harga kredit 
lebih mahal 
dari harga 
tunai? 

 

lagu ndk berat, soal a piran si arak kepeng 
ta bayar ndk a tuntut ita piran harus ta 
ED\DU�´ 

 
Maksudnya adalah kalau zaman sekarang 
jika tidak mengambil secara kredit maka 
kita tidak akan memiliki pakaian yang kita 
inginkan, walaupun harga relatif lebih 
mahal dari harga tunai namun itu tidak 
terlalu memberatkan, karena kapan kita 
memiliki uang, maka saat itu pula kita akan 
bayar, dan tidak dituntut kapan harus 
membayarnya. 
 
³PXGDN� WD�PXN�EDUDQJ�VL�PHOHDQJ� WD�PXQ�
ta ngredit ja, dakak na lebih mahal, laguka 
piran-piran ta bayar, ndklah terlalu ta 
peneng sik a. Mun na tentuang waktu a ja 
sang mikir ita gin ngmbit barang, takut ta 
ndk ta muk bayar pas jatuh waktu 
pembayaran a. Lagu berat so peh ta 
berotang,lelah ita mikirang a. mun ta gitak 
si lin ja kadang ndk a mikirng penjual ke 
mentang-mentang ndk tolok waktu 
pembayaran a smele-mele a, liat-liat na 
EHED\DU´ 

 
Maksudnya alasan melakukan jual beli 
kredit adalah karena kemudahan mendapat 
barang yang diinginkannya walau harga 
lebih mahal dari harga tunai akan tetapi 
kapan-kapan ia bisa membayarnya sesuai 
dengan kondisi keuangannya. Jika 
ditetapkan waktunya mungkin ia akan 
berpikir lagi untuk mengambil barang 
karena takutnya tidak mampu membayar 
saat jatuh tempo. Namun ia merasa berat 
saat berutang karena akan menjadi beban 
pikiran. Kadang ia juga merasa heran 
melihat pembeli yang lain yang tidak 
memikirkan penjual, berlaku seenaknya 
ketika tidak ditetapkan waktu pembayaran. 
 
³QGN� QJXPEH� GDNDN� QD� OHELK� PDKDO� ODJX�
kan piran-piran sik ta bayar jari a ndk ta 
berat alok ngotang, mun na harusang ita 
bayar le waktu tertentu ja ndk ta bani 
ngmbit a, karna belum tentu arak kepeng 
VLN�WD�ED\DU�´ 
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Maksudnya adalah tidak mengapa kita 
mengambil barang secara kredit walau 
harganya lebih mahal akan tetapi kita bisa 
membayar kapan kita memiliki uang 
sehingga tidak memberatkan saat 
mengambil utang, namun jika diharuskan 
membayar dengan menetapkan waktu 
tertentu, tentu kita tidak akan 
mengambilnya, karena belum tentu ada 
uang yang akan kita gunakan untuk 
membayar hutang. 
 

  3. Apa yang 
menyebabka
n 
keterlambata
n melakukan 
pembayaran
? 

 

³pas na dateng pedagang o kebeneran ndrk 
kepeng ta separo. Ya ampok ketunda  ta 
ED\DU�RWDQJ´ 

 
Maksudnya adalah ketika pedagang datang 
untuk menawarkan barang, kita tidak 
memiliki uang. Makanya pembayaran utang 
tertunda. 
 
³kadang pas arak kepeng ta kadu bebayar, 
ndk a dateng dagang o. Lagu pas ndrk 
kepeng ta ja ya ampok na dateng. Kadang 
\D�Q\XUXN�LWD�QGK�VXH�EHED\DU´ 

 
Maksudnya adalah ketika ia memiliki uang 
untuk membayar utang penjual tidak 
datang, namun ketika ia tidak punya uang 
penjual datang untuk menawarkan barang 
sekaligus untuk menerima setoran dari 
pembeli, hal tersebut mengakibatkan ia 
lama membayar utang. 
 

3 Penjual (Ibu 
Johariah, ibu 
Hatimah, Ibu 
Latifa, Ibu 
Hormati) 

2. Mengapa 
ibu 
melakukan 
transaksi 
kredit 
pakaian 
yang tidak 
ditetapkan 
jangka 
waktu 
pembayaran
nya? dan apa 
dampaknya? 

³Nadang dengan ndk bde kepeng untuk 
bayar secara langsung ya ampok ta 
ngmbeng a berotang, jari a piran-piran na 
arak kepeng a sik a bayar. Lagu karena ndk 
ta tolokang a jangka waktu jari a pembeli 
arak lonto si sue bebayar kadang ya si tok 
ta susah moter modal o. Ndk man bayar 
bensin ta ktok-NWHN�R�ND�QGK´ 
 
Maksudnya adalah alasannya 
mengkreditkan pakaian karena terkadang 
orang tidak memiliki cukup uang untuk 
membayar secara langsung makanya ia 
memberikan pembelinya berutang, 
kapanpun ia memiliki utang ia bisa 
membayar utangnya, namun karena kita 
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tidak menetapkan jangka waktunya 
sehingga ada saja yang lama membayar 
utangnya hal tersebut menyebabkan macet 
dalam hal memutar modal. Belum lagi uang 
bensin kesana kemari untuk menawarkan 
barang. 
 
³PXQ� QHQJND� MD� PDV\DUDNDW� OXHN� QJPELW�
barang secara kredit. Karena mungkin ndrk 
kepeng si gin na kadu bayar langsung. Jari 
a dari pada barang ta  seke numpok arakan 
ta kreditang a.  Dan bu ta tulong dengan si 
mlet a bde barang ono. Piran-piran sik a 
bayar otang yang penting na enget a. 
Karna ta terapang si ngno kadang semele-
mele a pembeli bebayar ndk pikirang ita si 
gin moter modal kadu beli  barang ono, jari 
a harus ta sabar-sabar kah ngadepin si 
ngni, arak lonto lagu ta tulakang malik 
UHVLNR�WD�EHUXVDKD´ 

 
Maksudnya adalah kalau sekarang 
masyarakat kebanyakan mengambil barang 
itu secara kredit dikarenakan faktor 
ekonomi, sehingga dari pada barang 
semakin menumpuk sebaiknya dikreditkan 
saja. Selain itu dengan jual beli kredit kita 
bisa membantu orang lain yang 
membutuhkan barang, kapan-kapan dibayar 
hutangnya yang penting masih diingat. 
Namun ada saja yang bandel, pembeli 
seenaknya dalam pembayaran tidak 
memikirkan penjual untuk memutar uang 
sebagai modal untuk membeli barang, 
sehingga hal tersebut membuat kita harus 
bersabar dalam menghadapi pembeli yang 
bandel. namun hal tersebut merupakan 
resiko dalam berusaha. 
 
³7D�QJHUHGLWDQJ�EDUDQJ�RQR�EX� WD� QXORQJ�
dengan si ndk mampu bayar secara 
langsung, ita ndh bu na lancar dagangan ta 
lamun ndk a macet pembeli bayar otang 
lagu. aku kan ndk ku nolok waktu piran 
harus na bayar. Piran-piran na bayar, 
belum tentu  na bde kepeng mun ta 
tentunang waktu a ja. Jari a ta saling 
tulong, ita bu laku barang ta dakak ta 
nerimak si kredit o dan ya pun bu na muk 
barang si mele a.  Ta ngadu modal 



96 
 

 

kepercayaan. Lagu harus ta luek sabar, 
karna pembeli beda-beda dengan jari a 
arak si sue bayar, ya nyuruk ita kadang 
peneng gin ta nadahang modal ta.. mun 
wah ta gitak angkun a berotang si lambat 
bebayar ja kadang ndk ta bani ngmbeng a 
EHURWDQJ�PDOLN´ 

 
Maksudnya adalah ia mengkreditkan 
barang untuk membantu orang lain yang 
tidak mampu membeli secara tunai. Hal 
tersebut mampu memperlancar 
dagangannya jika pembeli tidak macet 
dalam membayar utang. ia tidak 
menentukan jangka waktu pembayaran, 
kapan-kapan pembeli mempunyai uang ia 
bisa membayarnya, belum tentu pembeli 
mampu membayar utang jika ditetapkan 
waktu pembayarannya. saling membantu. Ia 
selaku penjual barangnya laku. Namun ia 
harus banyak sabar karena ada saja pembeli 
yang lama dalam membayar utangnya. 
Sehingga itu membuatnya pusing untuk 
mengelola modal. Jika kita sudah melihat  
cara angsurannya yang terlambat terkadang 
NLWD�WLGDN�EHUDQL�PHPEHUL�NUHGLW�ODJL´ 
 
³MDUDQJ� QD� ODNX� EDUDQJ� WD� PXQ� KDUXV� WD�
bejual tunai ja, jari a ngreditang ita model 
a ya ampok arak laku barang ta sakal 
sekek. Mun aku ja ndkku nentuang waktu 
pembayaran karna kan bu ta nulong 
dengan  dan meringankanlah. Resiko a 
harus ta luek sabar lagu. Karna arak lonto 
dit ta pembeli si cerewet ato na liat-liat. 
Lek ja nyewa aku toko tokku bedagang, 
lagu ngka ja jerak karena kebutuhan ta 
seke luek, ngka ja angkunkun bedagang ya 
dor to dor, aning bale dengan. Dan bu na 
nelpon´ 

 

Maksudnya adalah ia melakukan kredit 
pakaian karena pembeli tidak terlalu 
berminat ketika barang dijual secara tunai 
oleh karena itu ia melakukan jual beli 
secara kredit. Ia tidak menentukan waktu 
pembayarannya karena hal tersebut mampu 
membantu dan meringankan pembeli. 
Namun resikonya ia harus banyak sabar, 
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karena ada pembeli yang rewel dan bertele-
tele. Dulu Ibu Latifa menyewa sebuah toko 
namun hal tersebut berhenti ia lakukan 
karena selain kebutuhan yang semakin 
banyak sehingga mekanisme jualanya 
sekarang adalah door to door atau dari 
rumah ke rumah, ataupun bisa via telpon. 
 
 

  3. Bagaimana 
mekanisme 
dalam 
melakukan 
jual beli 
kredit? 

4. Berapa 
keuntungan 
yang 
diperoleh? 

5. Apakah 
harga tunai 
dan kredit 
sama?  

 

³$QJNXQNX� QJUHGLWDQJ� MD� GDWHQJLQ� VDODK�
skek bale pelanggan o, terus bareh ta 
ngendengn tulong ngelek planggan ta si lin 
untuk nawarang barang atau bayar otang 
a. Mun maslah pembayaran otang ja ndk ta 
tentuang piran harus na bayar. Lagu mun a 
bcat bayar ja demen ta  dakak na skdik 
untong ta lagu bu ita moter kepeng jari 
modal ta malik. Mun untong ta setiap 
barang paling 20.000/25.000 per pcs sik ta 
ngembit, misal barang ta ngembit aji 
100.000 jual ta aji 120.000 mun tunai lagu 
ja mun na ngmbit kredit jual ta aji 145.000.  
bebrapa arak pembeli si sue bayar otang a 
jari a mau tidak mau tekang ta aji barang 
NDGX�QXWXS�UXJLQ�WD�´ 

 
Maksudnya adalah mekanisme jual beli 
kredit yang dilakukan adalah dengan 
mendatangi rumah salah satu pelanggan 
kemudian akan memanggil pelanggan-
pelanggan yang lain untuk melihat-lihat 
barang yang ditawarkan yang mana 
pembayaran yang dilakukan tidak 
ditentukan tenggang waktunya. Malah lebih 
senang jika membayar lebih cepat walau 
memiliki untung lebih sedikit namun kita 
bisa memutar uang tersebut menjadi modal 
lagi. Ketika ditanya soal keuntungan Ibu 
Johar mengatakan bahwa pengambilan 
keuntungan untuk harga tunai dan harga 
kredit berbeda. Misalnya modal barang 
harga 100.000 dijual tunai dengan harga 
120.000, jika dijual kredit diambil harga 
145.000.  Beberapapembeli sering macet 
dalam  membayar utang maka mau tidak 
mau ia akan menaikkan harga barangnya 
untuk menutupi kerugian yang dialaminya. 
 

³DQJNXQNX� QJUHGLWDQJ� DNX� MD� GDWHQJLQ�
bale-bale planggan ato bale warga 
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sekalian ta silaturrahmi dan nawarang 
dagangan ta, lagu mun pembeli si santer 
mele ngmbit barang ja ktek ya aning bale. 
Aku ngmbit untong ja sekitar 20.000 le 
setiap barang dakak na tunai ato kredit 
pada sikku ngmbeng a. Mun na ngredit 
ndkku tentuang jangka watu a jari a piran 
si na bde kepeng ampok a bayar a, kadag 
na bayar aning bale ato pas ta ngetokin a 
malik ampok a bayar. Mun ngmbit barang 
MD�QL�OH�EHUWDLV�WRNNX�QJPELW�´ 

 
Maksudnya Ibu Hatimah mendatangi 
rumah-rumah pelanggan ataupun rumah 
warga untuk menawarkan dagangannya, 
namun jika mendesak maka pembeli akan 
mendatangi rumahnya. Prihal keuntungan 
saat ditanya Ibu Hatimah mengatakan ia 
mengambil keuntungan disetiap pcs barang 
sekitar 20.000 baik kredit maupun harga 
tunai. Dalam akad jual beli kredit Ibu 
Hatimah tidak menentukan tenggang waktu 
pembayarannya, kapan pembeli mempunyai 
uang maka pembeli akan datang ke 
rumahnya untuk membayar utang atau 
ketika ia datang lagi untuk menawarkan 
barangnya sekitar satu bulan sekali. Tempat 
pengadaan barang IbuHatimah mengambil 
barang di Bertais. 
 

barang, mun ndk ku sugul bedagang ja. 
Mun ta ngreditang ja beda so isik ta 
ngembeng a, mun kredit ja sekitar 25 ribu 
bit ku untung dari harga tunai a, misal 
pakean aji 130.000 jari aji 155.000. Mikan 
lagu na bayar ita tunai dakak skdik muk ta 
untong lagu ja bu ita moter modal sik 
a.kadang ja mele ita ngubah sistem angkun 
ta ngreditang lagu ja wah jari kebiasaan 
mun barang si ngne jari kurang diminati 
mun bde jangka waktu ja, karena 
masyarakat ndk terlalu bani ngmbit barang 
mun ta nolok jangka waktu a soal a masi na 
mikirang kebutuhan si lin, takut-takut a ndk 
a bu ED\DU�OXQ�MD´ 

 
Maksudnya pembeli kadang mendatangi 
rumahnya untuk mengambil barang jika ia 
tidak keluar berdagang. Ia membedakan 
harga barang tunai dengan harga kredit. 
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Misalnya harga pakaian 130.000 jika dijual 
kredit harganya 155.000. Namun ia lebih 
senang jika pembeli membeli dengan harga 
tunai walau memiliki keuntungan sedikit 
terkadang penjual ingin mengubah sistem 
kredit yang dilakukan namun itu sudah 
menjadi kebiasaan masyarakat. Karena jika 
ditetapkan tenggang waktunya masyarakat 
kurang berani dalam mengambil barang 
karena mengingat banyak kebutuhan yang 
harus dipenuhi. 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Mariana, Wawancara, Pembeli, Pringgasela, Tanggal 3 Januari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Hatimah, Wawancara, Penjual. Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021 
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Inaq Umam, Wawancara, Pembeli, Pringgasela 04 Januari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Johariah, Wawancara, Penjual, Pringgasela, Tanggal 2 Januari 2021 
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3. Lengkapi cover-cover, daftar isinya mana? 
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dilakukan jangan lagi laporan rencana. 
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